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Pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 merupakan perpindahan dari 
sistem pembelajaran konvensional yang tiba-tiba dan dilakukan dengan tergesa-
gesa untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran 
daring yang tidak diduga sebelumnya memberikan dampak pada psikologis siswa, 
khususnya minat belajar siswa. Pembelajaran teks persuasi pada kelas VIII 
SMPIT BIC Kota Pasuruan dalam penelitian ini dilaksanakan secara daring atau 
biasa disebut pembelajaran jarak jauh. Dengan kondisi siswa yang heterogen, 
siswa terdampak adanya pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi ini. 
Pada penelitian ini, fokus utamanya adalah penerapan pembelajaran daring dan 
dampaknya terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan. 
Pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Data 
penelitian diperoleh dari hasil wawancara dengan pendidik Bahasa Indonesia 
kelas VIII dan hasil penyebaran angket pada siswa salah satu kelas VIII  yang 
melaksanakan pembelajaran daring dari rumah. Dalam menganalisis data studi 
kasus ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif model interaktif yang 
digagas oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan; (1) penerapan 
pembelajaran daring yang sudah cukup inovatif dan variatif dari pendidik baik 
dari metode maupun media pembelajarannya, juga dengan dukungan e-learning 
yang dibuat sekolah dengan fitur pendukung pembelajaran yang lengkap 
mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran daring bagi guru dan siswa; (2) 
dampaknya terhadap minat belajar meliputi: a) siswa lebih menyukai 
pembelajaran teks persuasi secara tidak daring karena dengan pembelajaran daring 
siswa merasa kesulitan untuk memahami materi, b) siswa tetap memiliki 
kemauan, kegigihan, dan ketekunan dalam belajar dikarenakan tingginya 
kesadaran siswa terhadap perlunya pembelajaran daring di masa pandemi dan juga 
didukung dengan strategi yang diaplikasikan pihak sekolah agar pembelajaran 
daring tetap interaktif, c) lebih banyak siswa yang memberikan perhatian/respons 
yang baik saat pembelajaran daring berlangsung, d) lebih banyak siswa yang 
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Online learning during the Covid-19 pandemic was a sudden shift from the 
conventional learning system to break the chain of spreading the Covid-19 virus. 
The implementation of online learning has an impact on students' psychology, 
especially students' interest in learning. In this study, learning persuasive texts 
was carried out online learning or commonly called distance learning. This study 
concern on the application of online learning and attention to the learning interest 
of class VIII SMPIT BIC Pasuruan City. Qualitative approach and descriptive 
analysis were used in this study. The research data was obtained from interviews 
with Indonesian language educators in class VIII and the result of  distributing 
questionnaire to students of class VIII who carried out learning from home. In 
analyzing the data of this case study, the researcher used an interactive qualitative 
model of data analysis which was initiated by Miles and Huberman. The results 
showed; (1) the application of online learning that is already quite innovative and 
varied from educators both in terms of methods and learning media, also with the 
support of e-learning made by schools with complete learning support features to 
streamline the implementation of online learning for teachers and students; (2) 
interest in learning includes: a) students prefer persuasive texts offline because 
with online learning, students find it difficult to understand the material, b) 
students still have the persistence and perseverance in learning student awareness 
of the need for online learning during a pandemic. It also supported by the 
strategies implemented by the school so that learning remains interactive, c) more 
students give good attention/response during learning, d) more students are 
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Pada bab I menyajikan enam aspek terkait pendahuluan. Keenam aspek 
tersebut terdiri dari; (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, 
(4) manfaat penelitian, (5) ruang lingkup penelitian, dan (6) definisi operasional. 
Berikut adalah penjabaran dari enam aspek pendahuluan tersebut. 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan esensial manusia untuk dapat 
melangsungkan kehidupan maupun meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan 
dapat ditempuh melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang RI 2006, hal. 2).  
Proses pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan berupa 
penyempurnaan-penyempurnaan yang pada akhirnya menghasilkan produk atau 
hasil pendidikan yang lebih baik. Pandemi yang menyebar sejak Februari 2020, 
mengantarkan pada perubahan yang signifikan terhadap pendidikan. Proses 
kegiatan belajar mengajar yang semula dilakukan dengan sistem tatap muka, 




pembelajaran daring. Kebijakan pembelajaran daring mulai diberlakukan di 
Indonesia pada pertengahan Maret 2020. Sebagaimana dengan anjuran Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran No. 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Corona Virus Disease (COVID-19). 
Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran secara tanpa 
tatap muka secara langsung antara guru dan siswa melainkan dilakukan melalui 
jaringan internet. Di mana guru harus tetap mengontrol kegiatan belajar siswa 
meskipun tanpa tatap muka secara langsung. Maka dari itu, guru dituntut dapat 
mendesain media pembelajaran yang inovatif memanfaatkan teknologi IT sebagai 
bentuk adaptasi terhadap pembelajaran daring. Di tengah pandemi tersebut, 
pembelajaran dapat tetap berjalan lancar dengan adanya teknologi informasi yang 
sudah berkembang pesat saat ini, diantaranya guru dapat menggunakan 
pembelajaran e-learning, google classroom, whatsapp, telegram, aplikasi Zoom, 
google meet ataupun media pembelajaran lainnya.  
Pembelajaran daring pada masa pandemi merupakan perpindahan dari 
sistem pembelajaran konvensional yang tiba-tiba dan dilakukan dengan tergesa-
gesa untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran 
daring yang tidak diduga sebelumnya membuat guru dan siswa melakukan 
pembelajaran daring dengan persiapan yang mendadak. Artinya, guru belum 
sempat memaksimalkan bahan ajar, media pembelajaran, dan strategi 




permasalahan guru yang kurang melek teknologi atau belum terbiasa 
menggunakan perangkat teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan 
adanya permasalahan yang terdapat pada guru akan berdampak pada siswa baik 
dari hasil belajar maupun psikologis siswa (Fahrina 2020, hal. 5-6).  
Minat merupakan aspek psikologis yang menjadi sumber motivasi yang 
kuat untuk belajar dan menjadi penyebab partisipasi dan keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Jika tanpa adanya minat belajar dalam diri siswa, maka 
akan mengakibatkan kurang optimal-nya hasil dalam proses pembelajaran. Minat 
belajar bisa mendorong siswa untuk cenderung memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap kegiatan belajar. 
Penelitian yang memaparkan pembelajaran daring terhadap minat belajar 
siswa juga diteliti oleh Ria Yunitasari dan Umi Hanifah (2020) menunjukkan 
bahwa pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 sangat berpengaruh 
terhadap minat belajar siswa, karena adanya pembatasan interaksi secara langsung 
antara siswa dengan guru maupun temannya. Penelitian terkait pembelajaran jarak 
jauh juga diteliti oleh Alfiah dkk. (2020) menyatakan bahwa proses pembelajaran 
jarak jauh tidak bisa menjangkau secara utuh capaian pembelajaran baik secara 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Nila 
Dameria dan Happy Fitria (2019), dengan hasil terdapat pergeseran nilai jika 





Berdasarkan uraian tersebut, peneliti perlu melakukan penelitian mengenai 
dampak psikologis berupa minat belajar siswa dalam pembelajaran daring tahun 
ajaran 2020/2021. Peneliti akan melakukan penelitian pada siswa kelas VIII D 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks persuasi Kompetensi Dasar 
3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang 
berbagai hal positif atas permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, 
kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.” 
Peneliti akan melakukan penelitian di SMPIT BIC Kota Pasuruan karena 
SMPIT BIC Kota Pasuruan memiliki inovasi dalam menghadapi pembelajaran 
daring agar terlaksana secara efektif dan efisien, yaitu dengan memiliki aplikasi e-
learning sendiri dan variasi model dan media dalam penerapan pembelajaran 
daring. Alasan peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas VIII D adalah 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa dan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMPIT BIC Kota Pasuruan, siswa kelas VIII D 
terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran daring diantaranya; (1) 
penyampaian materi secara daring tidak dipahami siswa dengan baik; (2) siswa 
cenderung kurang aktif, karena interaksi antara guru dengan siswa terbatas; (3) 
siswa mengerjakan tugas tidak maksimal dan bahkan mengalami rasa malas 
belajar ketika pembelajaran daring; dan (4) siswa tidak fokus dalam menerima 
pelajaran daring dan perhatian siswa mudah teralihkan dengan fitur lain dari 




Materi teks persuasi dipilih karena pada materi teks persuasi dilakukan 
kegiatan pembelajaran yang lebih kondusif dan merupakan salah satu materi yang 
dianggap penting oleh keputusan bersama para guru Bahasa Indonesia di wilayah 
Jawa Timur, sehingga peneliti dapat mendapatkan data penelitian yang lebih 
sahih. 
Berdasarkan temuan berbagai permasalahan tersebut, penelitian “Analisis 
Dampak Pembelajaran Daring  Teks Persuasi terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 
VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan Tahun Ajaran 2020/2021” memfokuskan pada 
proses pembelajaran daring yang diterapkan di sekolah tersebut dan meneliti 
dampak pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa kelas VIII khususnya 
materi teks persuasi Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, 
arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan aktual 
dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) 
yang didengar dan dibaca.” 
Analisis dampak pembelajaran daring pada pembelajaran teks persuasi 
terhadap minat belajar siswa dilakukan dengan harapan untuk dapat menjelaskan 
penerapan dan dampaknya terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPIT BIC 
Kota Pasuruan selama diterapkannya pembelajaran daring. Selain itu, dengan 
diketahuinya bentuk dampak pada minat belajar siswa baik positif ataupun 
negatif, guru dapat mempertahankan, memperbaiki, serta mengembangkan sistem 




minat dalam belajar terutama pada materi mengidentifikasi informasi teks 
persuasi.   
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
(1)  Bagaimana penerapan pembelajaran daring teks persuasi pada siswa kelas 
VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan? 
(2) Bagaimana dampak penerapan pembelajaran daring teks persuasi terhadap 
minat belajar siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian analisis dampak pembelajaran daring teks persuasi 
terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan sebagai 
berikut: 
(1)  Untuk menjelaskan penerapan pembelajaran daring teks persuasi siswa 
kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan. 
(2) Untuk menjelaskan dampak penerapan pembelajaran daring teks persuasi 
terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian analisis dampak 
pembelajaran daring teks persuasi terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPIT 




(1) Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperkaya khazanah 
keilmuan khususnya tentang analisis dampak pembelajaran daring teks 
persuasi terhadap minat belajar siswa.  
(2)  Secara Praktis 
  Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini sebagai berikut. 
a. Bagi kalangan Akademisi Universitas Brawijaya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan, informasi, sekaligus referensi berupa bacaan ilmiah. 
b. Bagi SMPIT BIC Kota Pasuruan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
referensi dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring. 
c. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
mengantisipasi dampak pembelajaran daring teks persuasi terhadap minat 
belajar siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pengalaman berharga secara langsung dalam melakukan penelitian 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Banyak sekali peneliti yang melakukan penelitian terhadap dampak 
psikologi pendidikan dengan metode dan keahlian masing-masing. Agar 
pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar jauh serta lebih mudah dipahami, 
maka peneliti akan membatasi masalah dalam penelitian ini dengan menggunakan 
dampak pembelajaran daring Bahasa Indonesia materi teks persuasi pada 
Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan 
pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan aktual dari teks 
persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang 
didengar dan dibaca.” terhadap minat belajar siswa. Adanya penerapan sistem 
daring dalam pembelajaran diseluruh tingkat pendidikan tidaklah ketetapan 
perkembangan kemajuan kurikulum, melainkan adanya kondisi yang memaksakan 
setiap guru melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh dengan tiba-tiba dan 
belum membekali dirinya dengan profesionalitas IT dalam pengajaran daring 
yang efektif bagi siswa maupun pengajar.  
Dengan adanya kondisi tersebut, maka dampak lingkungan yang berubah 
drastis mempengaruhi psikologis manusia secara umum dan siswa secara khusus. 
Sehingga lingkungan selama masa pandemi ini dapat berdampak pada psikologis 
pendidikan siswa, meliputi: (1) fisiologis siswa mencakup segala kondisi dan 
material jasmaniah dalam tubuh, (2) psikologis siswa mencakup segenap stimulasi 
yang diterima oleh siswa dalam pembelajaran daring selama masa pandemi, dan 
(3) sosiokultural mencakup segenap stimulasi, interaksi, dan kondisi dalam 




1.6 Definisi Operasional  
Untuk menghindari terjadinya perbedaan antara penafsiran dan maksud 
utama peneliti dalam penggunaan kata dalam judul dalam penelitian ini, maka 
penulis menguraikan arti kata-kata yang terangkum dalam setiap variabel berikut: 
(1) Analisis 
Analisis pada penelitian ini berupa memberikan arti yang signifikan terhadap 
hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan antara 
dimensi-dimensi uraian sehingga dapat ditemukan tema kerja yang akhirnya 
diangkat menjadi teori substantif. 
(2) Pembelajaran daring  
Pembelajaran daring atau online learning merupakan pembelajaran jarak jauh 
dengan menggunakan perangkat komputer atau gawai yang terhubung dengan 
jaringan internet, yang saling berhubungan secara interaktif satu sama lain 
antara guru dan para siswa dengan memanfaatkan media komunikasi dan 
informasi yang ada (Fahrina 2020, hal. 7). 
(3) Teks Persuasi 
Teks persuasi merupakan teks yang berisi imbauan atau ajakan kepada orang 
lain baik pembaca maupun pendengar agar melakukan apa yang disampaikan 






(4) Minat  
Minat merupakan suatu keadaan di mana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikannya lebih lanjut. Hal ini menunjukkan, bahwa dalam 
minat ada perhatian yang terkandung dalam usaha untuk mendapatkan 
sesuatu dari obyek tersebut (Darmadi 2017, hal. 307). 
(5) SMPIT BIC 
SMPIT BIC adalah singkatan dari Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
Bina Insan Cendekia. Sekolah Islam Terpadu merupakan sekolah yang 
menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan 
umum dan pendidikan agama. Menurut Suyatno (2013 hal. 362), untuk 
kurikulum yang diterapkan Sekolah Islam Terpadu pada dasarnya adalah 
kurikulum yang diambil dari kurikulum Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan berbagai modifikasi. Apabila ditinjau dari struktur 
kurikulumnya, Sekolah Islam Terpadu merupakan bagian integral dari sistem 
pendidikan nasional sama halnya dengan SMP pada umumnya juga menerima 
seluruh mata pelajaran dari kurikulum nasional. Sedangkan Bina Insan 
Cendekia adalah nama lembaga pendidikan dibawah naungan Yayasan 







Pada bab II disajikan dua aspek terkait kajian teori. Kedua aspek tersebut 
terdiri dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan penjelasan 
mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian ini.  
2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai dampak pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa. Beberapa 
penelitian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
Penelitian relevan yang pertama dilakukan oleh Laila Nur Alfiah dkk. 
(2020), dalam bentuk artikel dengan judul Analisis Dampak Anjuran Pemerintah 
terhadap Belajar di Rumah Bagi Pelaku Pendidikan. Hasil dari penelitian tersebut 
yaitu sebagian pengajar mendukung diberlakukannya pembelajaran daring selama 
masa pandemi untuk menghambat penyebaran virus Corona-19. Selain itu, guru 
juga mengalami beberapa kendala diantaranya, pembelajaran dalam jaringan 
(daring) menyebabkan guru tidak bisa mengajar sesuai jadwal, tidak mampu 
mengetahui kondisi siswa, dan tidak mampu memberikan pelayanan khusus 
kepada siswa yang terlambat, juga dalam belajar dan proses pembelajaran 





gagap teknologi. Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
Laila Nur Alfiah dkk. (2020) adalah sama dalam mengkaji dampak pembelajaran 
daring bagi siswa. Namun, pada penelitian tersebut peneliti bertujuan meneliti 
dampak pembelajaran daring terhadap proses pembelajaran bagi guru dan siswa 
dan efektivitas pembelajaran daring menurut pengajar.  
Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Nila Dameria dan Happy 
Fitria (2019), dalam bentuk artikel dengan judul Pergeseran Nilai: Tinjauan 
Psikologis Sebagai Akibat Penerapan Teknologi Internet dalam Pembelajaran. 
Hasil penelitiannya terdapat pergeseran nilai jika ditinjau dari aspek psikologis 
akibat penerapan teknologi internet dalam pembelajaran, yaitu karena 
pembelajaran daring mengharuskan siswa mengakses internet dengan gadget 
menjadikan peserta didik mudah memperoleh informasi apa saja dan membuat 
keinginan untuk sungguh-sungguh dalam belajar tidak maksimal. Relevansi antara 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Nila Dameria dan Happy Fitria 
(2020) adalah sama dalam mengkaji dampak dari penerapan pembelajaran 
daring/online dengan mendayagunakan perkembangan teknologi informasi (IT). 
Namun, pada penelitian tersebut peneliti meneliti dampak berupa pergeseran nilai 
karakter yang dialami siswa dengan adanya penerapan pembelajaran daring. 
Penelitian relevan yang ketiga dilakukan oleh Ria Yunitasari dan Umi 
Hanifah (2020) dalam artikelnya, Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap 
Minat Belajar Siswa pada Masa Covid-19. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 sangat berpengaruh 





bertemu dengan teman dan gurunya secara langsung. Penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian ini, karena memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menjelaskan 
pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa. Namun, pada 
penelitian tersebut meneliti dampak pembelajaran daring terhadap minat belajar 
siswa secara umum, dan lebih cenderung pada proses penerapan peningkatan 
minat belajar siswa dalam pembelajaran daring, sedangkan pada penelitian ini, 
peneliti mengkaji dampak secara khusus yaitu minat belajar siswa dalam 
mengidentifikasi informasi teks persuasi dengan pembelajaran daring. 
2.2 Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh tanpa tatap muka 
secara langsung antara pengajar dan pembelajar juga memerlukan akses internet. 
Menurut Yuliani (2020, hal. 49), pembelajaran daring dapat dipandang sebagai 
pendekatan inovatif dalam penyampaian pembelajaran yang (1) telah dirancang 
dengan baik, (2) berpusat pada pembelajar (learner centered), (3) interaktif, dan 
(4) dapat memfasislitasi pembelajaran untuk siapa saja, di mana saja, dan kapan 
saja dengan memanfaatkan beragam atribut dan sumber bersama dengan bahan 
ajar lain yang tepat untuk digunakan dalam lingkungan belajar yang bersifat open 
(terbuka), flexible (fleksibel), dan distributed (terdistribusi). Pembelajaran daring 
bersifat open, artinya tempat belajar bisa di mana saja yang dipilih dan dianggap 
nyaman oleh peserta, misalnya di ruang kelas, di rumah, di tempat kerja, bahkan 
bisa di taman atau di kendaraan sambil perjalanan. Pembelajaran daring bersifat 
fleksibel karena pembelajar dapat dengan mudah menentukan di mana dan kapan 





pembelajaran yang memungkinkan instruktur, pembelajar, dan konten untuk 
ditempatkan di lokasi yang berbeda dan tidak terpusat sehingga pengajaran dan 
pembelajaran tidak bergantung pada waktu dan tempat.  
2.2.1 Interaktivitas Pembelajaran Daring  
Nothup (2002, dikutip dari Yuliani 2020, hal. 50) mendefinisikan interaksi 
sebagai keterlibatan dalam pembelajaran dengan bentuk interaksi antar 
pembelajar, interaksi pembelajar dengan materi pembelajaran, dan interaksi 
pembelajar dengan guru/dosen/instruktur. Pemikiran ini dimaksudkan untuk 
memfasilitasi pembelajar untuk terhubung dengan sesama pembelajar dengan 
bekerja dalam grup dan berbagi pemikiran antar pembelajar.  
Pelaksanaan pembelajaran daring akan berhasil jika terdapat Interaktivitas 
dalam prosesnya. William Glasser, seorang educational psychologist 
mengemukakan pendapat yang diterima secara luas bahwa dengan menerapkan 
interaktivitas dapat meningkatkan penerimaan dan pemahaman pembelajar 
terhadap materi yang dipelajari siswa (Yuliani 2020, hal. 51). Pembelajaran 
daring yang mengefektifkan aspek interaktif dan melibatkan pembelajaran secara 
aktif dalam proses pembelajaran (misalnya berdiskusi, menyampaikan pendapat, 
atau mengajarkan pada orang lain) memiliki harapan keberhasilan belajar yang 
lebih tinggi, menurut Steen (2008, dikutip dari Yuliani 2020, hal. 51) 
Pada saat mendesain fitur interaktivitas dalam pembelajaran daring perlu 
memperhatikan 5 strategi (Northrup 2002, dikutip dari Yuliani 2020, hal. 53) 





tampilan multi aspek, menyediakan strategi kognitif untuk membantu pembelajar, 
dan menyediakan petunjuk struktur materi belajar untuk membantu pembelajar 
memahami langah demi langkah yang harus dilakukan. (2) Interaksi sosial, dalam 
pembelajaran terjadi komunikasi baik verbal maupun non verbal, dengan sesama 
pembelajar atau antara pembelajar dengan pengajar. Pengajar bisa memulai 
komunikasi dengan membuka percakapan forum sesaat sebelum pembelajaran 
dimulai pada kegiatan persepsi. Interaksi sosial juga bisa dijalin melalui email, 
chat, dan sebagainya. (3) kolaborasi dan komunikasi, dalam daring terdapat 
heterogenitas peserta (pembelajar), pembelajar yang tidak responsif terhadap 
email, tidak hadir di ruang chat, atau tidak mengirim tugas merupakan beberapa 
bentuk kendala dalam kolaborasi daring, sebagaimana pembelajaran yang 
umumnya terjadi pada masa pandemi ini. (4) belajar dengan arahan sendiri, 
menjadi pembelajar daring membutuhkan kemampuan untuk mengelola diri dan 
memonitor perjalanan pembelajarannya secara mandiri. Kesulitan mengelola 
alokasi waktu merupakan hal yang paling umum terjadi. Untuk membantu 
mengatasi kesulitan ini, dapat disiapkan dengan fitur pengaturan waktu dan batas 
waktu, misalnya terkait penjadwalan sesi chatting, batas waktu pengumpulan 
tugas, dan aktivitas forum diskusi. Penting bagi pengajar untuk terlibat dengan 
mengirimkan pengingat tanggal jatuh tempo yang akan datang, mengabarkan 
bahwa tugas sudah diterima, dan menindaklanjuti cepat dengan menginput nilai 
masing-masing secara daring. (5) pendukung, keberadaan sistem pendukung 





belajar mengajar, seperti technical help desk, self-directed support yang bisa 
diakses kapan saja, dan layanan mentoring.  
Interaksi tidak terjadi begitu saja. Interaktivitas dalam pembelajaran daring 
perlu dirancang dan disiapkan dengan baik. Instruktur/pengajar perlu memberikan 
umpan balik (feedback) yang baik dan pendampingan kepada pembelajar. 
Demikian pula pembelajar harus memiliki komitmen untuk menjadi pembelajar 
mandiri. Dengan kekuatan interaksi ini, siswa diharapkan dapat berhasil dalam 
pembelajaran daring. Tanpa interaktivitas, pembelajar bisa merasa terisolasi dan 
menyebabkan frustasi. Akibatnya, pembelajar berpotensi untuk kurang berhasil 
dalam pembelajaran daring. 
2.2.2 Polling dalam Pembelajaran Daring  
Karena pembelajaran daring menghilangkan komunikasi tatap muka 
secara langsung, potensi keluhan terbesar yang muncul dalam pembelajaran 
daring adalah kurangnya komunikasi antara pendidik dengan peserta didik. Hal ini 
menjadikan polling (jajak pendapat) sebagai salah satu cara terbaik untuk 
mendapatkan tingkat komunikasi kembali. Polling dapat membantu meningkatkan 
kolaborasi dari pembelajar dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Polling 
juga dapat memberi umpan balik terkait keberhasilan pembelajaran.  
Pembelajaran daring yang terus menerus akan mengakibatkan rasa 
kejenuhan dan kebosanan. Namun, google classroom misalnya dapat digunakan 
untuk pembelajaran daring yang inovatif, begitu juga dengan aplikasi lainnya 





agar pembelajaran daring tetap menarik. Kesatu, variasi sumber belajar. Misalnya 
google classroom dapat digunakan untuk memberikan materi dari empat sumber, 
yaitu komputer, Google Drive, YouTube, dan tautan. Agar pembelajaran daring 
tetap menarik, sebaiknya para pendidik melakukan variasi pemberian media. 
Misalnya pada pertemuan kesatu memberikan sumber belajar berupa ringkasan 
materi pada PowerPoint, pertemuan kedua menggunakan video pembelajaran 
yang diunggah pada YouTube, pertemuan ketiga menggunakan media 
pembelajaran animasi, pertemuan keempat menggunakan sumber berupa artikel 
ilmiah, pertemuan kelima menggunakan sumber berupa e-buku, pertemuan 
keenam menggunakan sumber belajar berupa rekaman suara, dan lain sebagainya. 
Setidaknya para pendidik tidak hanya menggunakan salah satu media saja. 
Pemilihan bentuk media dan sumber belajar disesuaikan dengan capaian 
pembelajaran yang diharapkan.  
Kedua, variasi metode pembelajaran. Pembelajaran daring perlu dilakukan 
dengan berbagai metode agar tidak terkesan bahwa pembelajaran daring hanya 
sekadar mengirimkan materi dan memberikan tugas. Pembelajaran daring dengan 
sinkron secara terus menerus akan membuat para peserta didik merasa bosan. 
Demikian halnya dengan pembelajaran daring dengan asinkron secara terus 
menerus juga akan membuat pembelajaran menjadi monoton. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik pada tiap pertemuan harusnya 
berbeda. Oleh karena itu, para pendidik harus mengombinasikan berbagai metode 
pada tiap pertemuan. Contohnya, pada pertemuan kesatu melakukan pembelajaran 





pertemuan kedua melakukan pembelajaran asinkron dengan diskusi pada Google 
Classroom/Zoom, selanjutnya melakukan pembelajaran terbalik (flipped 
learning). 
Ketiga, lakukan pengasuhan atau pembimbingan. Pada pembelajaran 
daring, para pendidik harus melakukan pengasuhan dan pembimbingan kepada 
para peserta didik. Jangan sampai pembelajaran daring hanya dilakukan dengan 
mengirimkan materi dan memberikan tugas saja. Para pendidik perlu mengasuh 
dan membimbing meskipun hanya melalui tatap maya dan melalui chat/diskusi 
pada Google Classroom. Dengan memanfaatkan menu forum (stream) para 
pendidik dapat mengabarkan kondisi para peserta didik. Para peserta didik 
diminta untuk melaporkan kondisi kesehatan masing-masing dan menceritakan 
aktivitas belajar selama di rumah. Selain itu, pengasuhan juga dapat dilakukan 
secara sinkron menggunakan platform Zoom, Cisco Webex, Google Meet, dan 
sejenisnya. Pengasuhan dan pembimbingan ini dilakukan untuk menjaga agar 
pada pembelajaran daring tetap terjadi interaksi timbal balik antara pendidik dan 
peserta didik. 
Keempat, variasi penilaian (assessment). Evaluasi pembelajaran daring 
dapat dilakukan dari berbagai aspek layaknya pembelajaran luring. Evaluasi dapat 
dilakukan terhadap berbagai aspek. Diantaranya adalah penilaian terhadap 
keaktifan pada saat diskusi, penilaian terhadap produk karya peserta didik, 
penilaian terhadap portofolio peserta didik, penilaian terhadap jawaban tugas, 
penilaian menggunakan kuis, dan penilaian melalui ujian online. Berbagai bentuk 





melakukan penilaian, sebaiknya dilengkapi dengan rubrik penilaian yang jelas, 
sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dengan baik. 
Pembelajaran daring perlu dilakukan dengan berbagai inovasi agar 
kelemahan yang ada dapat teratasi. Penggunaan Google Classroom sebagai 
learning management system perlu dielaborasi dan dikombinasikan dengan 
berbagai platform lain. Baik dalam hal penyajian materi, pembimbingan dan 
pengasuhan, maupun dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Semua perlu 
dilakukan agar pembelajaran yang terjadi menarik, tidak membosankan, dan 
utamanya adalah mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2.3 Teks Persuasi 
Teks persuasi adalah teks yang berisi imbauan atau ajakan dengan tujuan 
mempengaruhi orang lain (pembaca) untuk melakukan apa yang disampaikan 
dalam teks tersebut. Dalam teks persuasi memuat fakta dan data yang dapat 
memengaruhi pembaca. Selain itu, dalam teks persuasi juga sering terdapat 
penggunaan kata-kata yang bersifat mengajak, seperti ayo, mari, lakukan, hindari, 
jangan, atau jauhi. Penggunaan teks persuasi yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari ada 4 jenis yaitu, paragraf persuasi politik, paragraf persuasi 
advertensi, paragraf persuasi pendidikan, dan paragraf persuasi propaganda (Tim 
Ganesha Operation, 2019 hal. 119). 
2.4 Minat Belajar 
Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap suatu objek, 





sesuatu itu. Menurut Susanto (2013, hal. 58), minat merupakan dorongan dalam 
diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara 
efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 
menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan 
kepuasan dalam dirinya. Dalam kaitannya dengan belajar, Hansen (1995 dikutip 
dari Susanto 2013, hal. 57-58) menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat 
kaitannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, 
faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Dalam praktiknya, 
minat atau dorongan siswa tercerminkan pada apa dan bagaimana siswa dapat 
mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Di mana identifikasi diri memiliki 
kaitan dengan peluang atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi atau 
kreativitas dirinya sebagai perwujudan dari minat spesifik yang dia miliki.  
2.4.1 Faktor yang Memengaruhi Belajar 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi belajar, Menurut Mustofa 
(2015, hal. 177), secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: Faktor internal (faktor dari dalam 
siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa; Faktor eksternal (faktor 
dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa; Faktor pendekatan 
belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi dan 





berprestasi tinggi, ada yang berprestasi rendah, dan ada yang gagal sama sekali. 
Dari pengertian tersebut: 
2.4.1.1 Faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 
yakni: 
(1) Apek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat memengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ 
tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) 
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
(2) Aspek Psikologis 
Sebagaimana yang dikemukakan Mustofa (2015, hal. 185), bahwa terdapat 
banyak faktor dari aspek psikologis (internal) yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, diantara faktor-
faktor tersebut, faktor psikologis internal yang umumnya dipandang lebih 
esensial adalah sebagai berikut: 
a. Inteligensi Siswa  
Inteligensi dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik untuk mereaksi 





tepat. Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat diragukan 
lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna 
semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya 
untuk memperoleh sukses. Di satu sisi siswa yang cerdas sekali dan 
merasa tidak mendapatkan perhatian yang memadai dari sekolah karena 
pelajaran yang disajikan terlampau mudah baginya. Akibatnya, ia 
menjadi bosan dan frustrasi karena tuntutan kebutuhan keingintahuannya 
merasa dibendung secara tidak adil. Di sisi lain, siswa yang bodoh sekali 
akan merasa sangat payah mengikuti pembelajaran karena terlalu sukar 
baginya, karenanya siswa itu sangat tertekan. 
b. Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons objek, orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang positif, 
terutama kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan merupakan 
pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, 
sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran guru, apalagi jika 
diiringi kebencian kepada Anda atau kepada mata pelajaran Anda dapat 
menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. Selain itu, sikap terhadap 





menimbulkan kesulitan belajar, namun prestasi yang dicapai siswa akan 
kurang memuaskan.  
c. Minat Siswa 
Secara sederhana, minat (interest) berarti hasrat dan keantusiasan yang 
tinggi atau keinginan vang besar terhadap sesuatu. Minat dapat 
memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran-mata pelajaran tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh 
minat besar terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih 
banyak daripada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian 
yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi 
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
d. Motivasi Siswa  
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan, yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku 
secara terarah. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal 
dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 
mendorongnya melakukan tindak belajar. Adapun motivasi ekstrinsik 
adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga 






2.4.1.2 Faktor Eksternal Siswa 
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa dikemukakan oleh 
Mustofa (2015, hal. 187-188)  terdiri atas dua macam, yakni: faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan non-sosial.  
(1) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial dalam sekolah seperti para guru, para tenaga kependidikan 
di sekolah, dan teman-teman kelas dapat memengaruhi minat belajar seorang 
siswa. Para guru yang selalu mencerminkan sikap dan perilaku yang simpatik 
dan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya 
rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 
kegiatan belajar siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa 
adalah keluarga, tetangga, juga teman-teman sepermainan lingkungan rumah 
siswa tersebut. Seperti halnya orang tua terus memiliki pengaruh yang kuat 
pada perkembangan anak meskipun orang tua biasanya menghabiskan waktu 
yang lebih sedikit secara progresif dengan anak-anaknya (Pomerantz & 
Moorman dalam Santrock 2017, hal. 89).  
(2) Lingkungan Nasional 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nasional meliputi gedung sekolah 
dan letaknya, tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 





2.4.2 Jenis-jenis Minat Belajar 
Rosyidah mengemukakan bahwa, terdapat dua jenis prinsip timbulnya 
minat pada diri seseorang yaitu; minat yang terbentuk dari pembawaan dan minat 
yang terbentuk karena adanya pengaruh dari luar. Minat yang terbentuk dari 
pembawaan timbul dengan sendirinya dari setiap individu, biasanya dipengaruhi 
oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. Minat yang terbentuk karena adanya 
pengaruh dari luar diri individu, timbul seiring dengan proses perkembangan 
individu bersangkutan baik dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, 
kebiasaan atau adat (Susanto 2013, hal. 60).  
Gagne juga menyatakan terdapat dua bentuk asal timbulnya minat, yaitu 
minat spontan dan minat terpola. Minat spontan adalah minat yang terbentuk 
secara otomatis dari dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak luar. 
Sedangkan minat terpola adalah minat yang terbentuk sebagai akibat adanya 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, misalnya dalam 
kegiatan belajar mengajar, baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 
Dalam hal ini, minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu tidak terlepas dari 
pengaruh sistem pembelajaran yang diselenggarakan guru di sekolah (Susanto 
2013, hal. 60).  
2.4.3 Ciri-ciri Minat Belajar 
Menurut Elizabeth Hurlock (1990, dikutip dari Susanto 2013, hal. 62) 
terdapat tujuh ciri minat yang tidak dibedakan antara ciri minat secara spontan 





(1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Di semua 
bidang, minat dapat berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, 
misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia.  
(2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Salah satu penyebab meningkatnya 
minat belajar siswa adalah kesiapan belajar siswa tersebut. 
(3) Minat tergantung adanya kesempatan mengembangkan minat tersebut. 
(4) Perkembangan minat tergatung kondisi fisik. 
(5) Minat tergantung perkembangan budaya. 
(6) Minat berbobot emosional. Sebagaimana apabila suatu objek dianggap 
sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang 
yang akhirnya dapat diminatinya.  
(7) Minat yang timbul sebab tumbuhnya hasrat untuk memilikinya. 
2.4.4 Pembentukan Minat Belajar 
Lingkungan dan guru/orang-orang dewasa yang erat pergaulannya dengan 
siswa sangat mempengaruhi perkembangan minat siswa, sehingga secara 
langsung akan berpengaruh pula terhadap kematangan psikologisnya. Di samping 
itu, sesuai dengan kecenderungan masyarakat yang senantiasa berkembang, 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pola pergaulan akan merangsang 





Menurut Susanto (2013, hal. 64) pada dasarnya minat adalah pola yang 
dipelajari, mendorong, dan mengarahkan individu untuk menemukan serta aktif 
dalam kegiatan-kegiatan tertentu, akan dapat diidentifikasi indikator-indikator 
minat dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukannya atau objek-objek 
yang dijadikan kesenangannya tersebut. Untuk analisis minat tersebut, Sukartini 
(1986 dikutip dari Susanto 2013, hal. 54) menyebutkan ada empat hal, yaitu: (1) 
hasrat memiliki sesuatu; (2) objek atau kegiatan merupakan hal yang disenangi; 
(3) jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi; dan 
(4) upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa 
terhadap objek atau kegiatan tertentu.  
Siswa yang memiliki kecenderungan dalam memilih atau menekuni suatu 
mata pelajaran secara intensif dibanding dengan mata pelajaran lainnya adalah 
pengaruh adanya minat pada diri siswa yang bersangkutan. Proses pemilihan 
sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk menekuni pelajaran tertentu, 
secara psikologis sangat ditentukan oleh minatnya terhadap mata pelajaran itu 
sendiri. Selain itu, pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama teman 
sebayanya atau orang dewasa di sekitarnya juga mempengaruhi minat seorang 
anak. Artinya, bisa saja seorang anak berminat terhadap sesuatu yang sebelumnya 
tidak mereka minati, namun karena pengaruh teman sebayanya akhirnya berminat, 
karena dari kebiasaan itu si anak cenderung meniru, sehingga menjadi kesenangan 






2.4.5 Pengaruh Minat terhadap Kegiatan Belajar Siswa 
Minat memegang peranan penting dalam belajar, karena minat merupakan 
suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan perhatian 
terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Minat belajar siswa 
merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas 
proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa yang bersangkutan. Dengan adanya unsur minat belajar pada diri 
siswa, maka siswa akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. 
Kenyataan ini sependapat dengan William James (Susanto 2013, hal. 66), bahwa 
minat belajar merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar 
siswa.  
Dari uraian diatas, maka semakin jelas bahwa minat akan berdampak 
terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang. Dalam hubungannya dengan 
kegiatan belajar, minat tertentu dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, hal ini dikarenakan adanya minat siswa terhadap sesuatu dalam 
kegiatan belajar itu sendiri. Hasil belajar siswa bahkan menjadi tidak optimal 
apabila siswa menghadapi bahan pelajaran, pendekatan, ataupun metode 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta didik. 
Dalam kegiatan belajar maupun proses pembelajaran tentunya minat yang 
diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri 
tanpa ada paksaan dari luar, agar siswa dapat mencapai tujuan belajar yang 





pelajaran dikarenakan terpaksa atau karena adanya suatu keharusan, sementara 
siswa tersebut tidak menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Maka, hendaknya 
anak mengetahui akan minatnya, karena tanpa tahu apa yang diminatinya, maka 
tujuan belajar yang diinginkan tidak akan tercapai dengan baik.  
2.5 Indikator Minat Belajar 
Diperlukan adanya patokan berupa indikator-indikator untuk mengukur 
minat belajar siswa. Safari (2003, dikutip Ricardo 2017, hal. 19) mengemukakan 
ada beberapa Indikator yang digunakan untuk mengukur  minat belajar siswa, 
yaitu; (a) perasaan senang; (b) ketertarikan siswa; (c) perhatian siswa; dan (d) 
keterlibatan siswa. Berikut penjelasan masing-masing indikator:  
(1) Perasaan Senang 
Perasaan dalam hal ini berkaitan dengan keadaan atau pertimbangan batin 
seseorang sebagai respons dari sesuatu. Apabila siswa memiliki perasaan 
tertarik atau senang terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa akan 
mempelajari mata pelajaran tersebut dengan perasaan penuh antusias tanpa 
ada rasa bosan atau terpaksa.  
(2) Ketertarikan Siswa 
Ketertarikan dalam hal ini merupakan respons minat berkenaan dengan daya 
gerak yang merangsang  seseorang untuk cenderung merasa tertarik pada 
orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang 
oleh kegiatan itu sendiri. Kompetensi emosi yang berkembang dalam diri 





manajemen diri yang bermuara pada kegigihan, ketekunan, usaha keras, 
kemandirian belajar yang sangat tinggi (Kompas Cyber Media, dikutip dari 
Dharmayana 2012, hal. 78).  
(3) Perhatian Siswa 
Perhatian dalam hal ini kaitannya dengan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 
dari pada itu (Syahputra 2020, hal. 19). Siswa yang memiliki minat pada 
objek tertentu, dengan sendirinya akan memberikan perhatian, konsentrasi 
maupun waktu yang lebih dari objek lain yang kurang diminatinya.  
(4) Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan siswa timbul karena adanya ketertarikan akan suatu objek. Sikap 
siswa terhadap perilaku belajar, misalnya; siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran, terhadap tugas-tugas sekolah, kehadiran dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, dan kebiasaan belajar (Zins, dkk. 2004, dikutip dari 







Pada bab III disajikan tujuh aspek terkait metodologi penelitian. Ketujuh 
aspek metodologi penelitian meliputi (1) rancangan penelitian, (2) lokasi dan 
subjek penelitian, (3) data dam sumber data penelitian, (4) instrumen penelitian, 
(5) teknik pengumpulan data, (6) analisis data, dan (7) pengecekan keabsahan 
data. 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas VIII D SMP IT BIC Kota 
Pasuruan. Alasan peneliti melakukan penelitian pada kelas VIII D SMP IT BIC 
Kota Pasuruan berdasarkan hasil tinjauan pustaka mengenai pembelajaran daring 
melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SMP IT BIC Kota Pasuruan, 
kelas VIII D menunjukkan adanya tanda-tanda pergeseran minat belajar dengan 
diberlakukannya pembelajaran daring daripada kelas-kelas lainnya. Hal ini 
dibuktikan dengan: (1) sikap siswa yang kurang aktif bertanya jawab dalam 
pembelajaran daring berlangsung; (2) siswa kurang memahami materi karena 
kurangnya interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, maupun siswa 
dengan materi; (3) beberapa siswa tidak maksimal dalam proses pembelajaran; (4) 
siswa menjadi kurang fokus dan memperhatikan dalam pembelajaran daring; (5) 
perhatian siswa mudah teralihkan dengan fitur lain dari gadget, karena kurangnya 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menghasilkan 
suatu analisis deskriptif dan naratif dari data hasil wawancara dan penyebaran 
angket. Melalui wawancara dan penyebaran angket, peneliti bermaksud untuk 
dapat menganalisis hasil data bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran daring 
yang diterapkan dan dampak yang dialami siswa selama menjalani pembelajaran 
daring (jarak jauh) dimasa pandemi Covid-19 pada materi teks persuasi 
Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan 
pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan aktual dari teks 
persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang 
didengar dan dibaca.” mata pelajaran Bahasa Indonesia terhadap minat belajar 
siswa. Sebagaimana Moleong (2016, hal. 6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya; perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik. Fenomena tersebut kemudian disajikan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 
SMPIT BIC Kota Pasuruan terletak di Jalan Rajawali I, Tembokrejo, 
Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah dua orang  guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VIII dan 17 siswa kelas VIII D yang menerapkan pembelajaran 





3.3 Data dan Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus, dengan menggunakan data 
primer. Data primer tersebut berupa dokumen hasil wawancara dengan guru dan 
penyebaran angket siswa. Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah  
proses pembelajaran daring teks persuasi Kompetensi Dasar 3.13 
“Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai 
hal positif atas permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi 
sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.”, siswa, dan guru 
kelas VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan tahun ajaran 2020/2021. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan pedoman 
wawancara dan lembar angket. Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti 
sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara dengan guru. Wawancara dilakukan 
peneliti untuk menjelaskan bagaimana proses penerapan pembelajaran daring 
pada teks persuasi Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, 
arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan aktual 
dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) 
yang didengar dan dibaca.”  pada siswa kelas VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan 
tahun ajaran 2020/2021. 
Lembar angket digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan 
menyebarkan sejumlah pertanyaan/pernyataan dalam bentuk googleform yang 





mendapatkan data untuk dianalisis secara deskriptif terkait bentuk dampak 
pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa selama menjalani pembelajaran 
daring pada materi teks persuasi Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi jenis 
saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas 
permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau 
keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.” mata pelajaran Bahasa Indonesia 
tahun ajaran 2020/2021.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut:  
3.5.1 Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan studi pendahuluan serta data 
hasil dari fokus penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas VIII di SMPIT BIC Kota Pasuruan.  Wawancara yang 
dilakukan sebagai studi pendahuluan dimaksudkan untuk menemukan suatu 
permasalahan/kendala yang ada dengan adanya penerapan pembelajaran daring 
pada siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan dan menjadi alasan 
dilakukannya penelitian ini. Sedangkan wawancara yang dilakukan sebagai hasil 
penelitian digunakan untuk menggali dan menjelaskan secara dalam bagaimana 
pembelajaran daring teks persuasi yang diterapkan pada siswa kelas VIII SMPIT 







Pada penelitian ini angket digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
terkait dampak pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa kelas VIII D 
untuk selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif. Angket tersebut berisi 
sejumlah pertanyaan/pernyataan yang dirujuk dari teori dan dikemas melalui 
googleform yang disebarkan peneliti pada siswa kelas VIII D melalui grup 
whatsapp kelas dan chat pribadi. Instrumen angket dalam penelitian ini 
menggunakan skala linkert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
persepsi siwa mengenai gejala atau masalah yang ada di lingkup pendidikan atau 
yang di alami siswa dengan 3 (tiga) pilihan jawaban, yaitu pilihan “Ya”, pilihan 
“Tidak”, dan pilihan “Mungkin”. Angket difokuskan pada indikator minat belajar 
dan bentuk dampak pembelajaran daring teks persuasi Kompetensi Dasar 3.13 
“Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai 
hal positif atas permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi 
sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.” terhadap minat 
belajar siswa kelas VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan tahun ajaran 2020/2021. 
3.6 Analisis data  
Setelah data dikumpulkan, peneliti menganalisis data dengan dukungan 
teori-teori pada kajian pustaka. Kemudian dapat disimpulkan beberapa hasil 
penelitian berupa penjelasan dan analisis penerapan pembelajaran daring teks 
persuasi siswa kelas VIII SMPIT BIC Kota Pasuruan dan bentuk dari dampak 





studi kasus ini menggunakan analisis data kualitatif model interaktif menurut 
Miles dan Huberman. Aktivitas data kualitatif menurut Milles dan Huberman 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, dispaly data/ penyajian data, dan 
kesimpulan atau verifikasi. 









Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif menurut Miles dan Huberman 
3.6.1 Reduksi Data 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada data-data hasil 
wawancara dengan guru dan angket siswa, yakni dengan memilah data-data 
pokok yang mendukung pada fokus penelitian ini untuk dijadikan bahan dalam 












3.6.2 Penyajian Data 
Pada penelitian ini, data disajikan berupa hasil wawancara dengan guru 
dan penyebaran angket siswa kelas VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan dalam dua 
bentuk, yakni berupa tabel dan teks yang bersifat naratif.  
3.6.3 Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Pada tahap ini, peneliti memberikan kesimpulan atau verifikasi pada 
perhatian penelitian ini terhadap hasil kajian yang mencakup analisis dampak 
pembelajaran daring teks persuasi pada Kompetensi Dasar 3.13 “Mengidentifikasi 
jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas 
permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau 
keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.” terhadap minat belajar siswa kelas 
VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan tahun ajaran 2020/2021. Tujuan dari penarikan 
kesimpulan atau verifikasi adalah agar dapat menjawab masalah yang dirumuskan 
pada rumusan masalah. Tetapi mungkin juga tidak (Umrati dan Wijaya 2020, hal. 
90). Namun, apabila dari penarikan kesimpulan ini terdapat ketidakkuatan 
penjabaran maka diperlukan langkah verifikasi dan peneliti kembali 
mengumpulkan data di lapangan. 
Dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut didapat dari hasil 
perhitungan angket siswa yang dibagikan. Berikut ini analisis pada data 
kuantitatif: 





Data yang terkumpul melalui instrumen angket akan dianalisis menggunakan 
skala sikap (attitude scale), selanjutnya dilakukan perhitugan persentase hasil. 
Rumus perhitungan persentase hasil tersebut digunakan untuk menghitung 
setiap aspek pada angket sejumlah siswa, kemudian hasil dari perhitungan 
tiap indikator pernyataan angket akan dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan antara ketiga jawaban responden “Ya”, “Tidak”, dan 
“Mungkin” untuk mengetahui hasil persentase bentuk dampak pembelajaran 
daring teks persuasi terhadap minat belajar siswa kelas VIII D SMPIT BIC 
Kota Pasuruan tahun ajaran 2020/2021.  
Tabel 3.1 Data Perolehan Jawaban Responden   
Keterangan tabel: 
JR = Jumlah respons siswa 
% = Hasil perhitungan skor dengan rumus sebagai berikut.  
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA  TIDAK MUNGKIN 
JR % JR % JR % 
1        
2        
3        
4        








      
Keterangan rumus: 
  = persentase hasil 
  = jumlah respons siswa 
n = jumlah seluruh siswa. 
3.7 Pengecekan Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh hasil penelitian yang valid dan akurat. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan dua cara, yaitu; (1) 
ketekunan pengamatan, dan (2) pengecekan teman sejawat. 
3.7.1 Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mengamati perangkat 
pembelajaran dan proses pembelajaran pada materi Kompetensi Dasar 3.13 
“Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai 
hal positif atas permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi 
sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.”serta mengamati 
angket yang telah diisi oleh siswa terkait dampak pembelajaran daring terhadap 







3.7.2 Pemeriksaan Teman Sejawat  
Teknik Pemeriksaan teman sejawat dilakukan peneliti melalui diskusi dan 
koreksi, dengan cara menguraikan hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
peneliti. Rekan sejawat yang dipilih untuk berdiskusi tentang penelitian ini adalah 
rekan seangkatan/kakak tingkat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada baba IV disajikan hasil dan pembahasan penelitian. Adapun hal yang 
disajikan yaitu deskripsi dan pembahasan hasil penelitian penerapan pembelajaran 
daring teks persuasi dan dampak pembelajaran daring teks persuasi terhadap 
minat belajar siswa. 
4.1 Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT BIC Kota Pasuruan yang terdiri dari 
kelas VII (5 rombongan belajar), kelas VIII (5 rombongan belajar), dan kelas IX 
(3 rombongan belajar). Pada SMPIT BIC Pasuruan ini terdapat asrama yang 
disediakan bagi siswa, namun sekolah tidak mewajibkan siswa untuk berdomisili 
di asrama. Oleh karena itu, sebagian siswa berdomisili di asrama dan sebagian 
yang lain berdomisili di rumah masing-masing. Sejak beredarnya anjuran dari 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertera dalam Surat 
Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), SMPIT BIC Pasuruan 
pro-aktif terhadap anjuran tersebut dengan menetapkan pembelajaran dari rumah 
bersistem dalam jaringan (daring). Pelaksanaan pembelajaran daring di SMPIT 
BIC Kota Pasuruan ini hanya diberlakukan pada siswa yang berdomisili di rumah 
masing-masing, sedangkan siswa yang berdomisili di asrama tetap melakukan 





Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat 3 tenaga pendidik, namun 
pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dari pengajar 
kelas VIII yang terdiri dari dua tenaga pendidik sebagai upaya untuk dapat 
menjelaskan penerapan pembelajaran daring di SMPIT BIC Pasuruan. Sedangkan 
untuk menjelaskan dampak pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa, 
peneliti mengumpulkan data melalui penyebaran angket dari googleform pada 
siswa kelas VIII D yang melakukan pembelajaran daring dari rumah. Jumlah 
siswa di kelas VIII D sebanyak 31 siswa, dengan rincian; (1) perempuan 
seluruhnya; (2) 14 siswa melakukan pembelajaran tatap muka dengan tinggal di 
asrama; dan (3) 17 siswa melakukan pembelajaran daring dari rumah. Sehingga 
peneliti melakukan pengumpulan data melalui instrumen angket pada 17 siswa 
kelas VIII D yang melakukan pembelajaran daring dari rumah. 
Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII D menunjukkan adanya 
permasalahan minat belajar pada materi teks persuasi. Hal ini ditinjau dari hasil 
wawancara dengan siswa, rekap absen kehadiran siswa, dan nilai tes teks persuasi 
siswa. Dari hasil wawancara dengan siswa, diperoleh data bahwa siswa memiliki 
kesulitan dalam memahami materi teks persuasi yang diajar secara daring, 
Mungkin belum benar² paham karena cara mengajarnya lewat online 
(Nayla, wawancara priadi, 19 Maret, 2021). 
(...) pelajaran nya mboten pati masuk,  “pelajarannya tidak terlalu paham” 
(Majid, wawancara pribadi, 26 Maret, 2021) 
Rekap absen kehadiran siswa kelas VIII D pada bulan Maret 2021 pada e-
learning terdapat ketidak hadiran siswa yang cukup banyak, dari 17 siswa hanya 





siswa tetap mengumpulkan tugas meskipun tidak melakukan absen daring. 
Sebagaimana penjelasan Bapak Dwinata (wawancara pribadi, 22 Maret, 2021) 
“Tetapi kebanyakan siswa lupa untuk tidak melakukan absen dikarenakan pada 
waktu itu siswa juga tetap mengumpulkan tugas tapi di absennya tidak ada 
konfirmasi kehadiran.”. Dari nilai tes teks persuasi siswa kelas VIII D diperoleh 
nilai rata-rata kelas dibawah nillai KKM (65) yakni 62,9 dan waktu pengerjaan tes 
dari 2 menit hingga 40 menit hal ini menunjukkan adanya permasalahan minat 
belajar yang berdampak pada hasil dan konsentrasi belajar siswa. 
Data dalam penelitian ini mengkaji dua indikator, yaitu proses penerapan 
pembelajaran daring teks persuasi di SMPIT BIC Pasuruan dan bentuk dampak 
pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa. Data pada penelitian ini 
diperoleh dari hasil wawancara dan angket. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Penerapan Pembelajaran Daring Teks Persuasi di SMPIT BIC Kota 
Pasuruan 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh tanpa tatap muka 
secara langsung antara pengajar dan pembelajar dengan memerlukan akses 
internet. SMPIT BIC Kota Pasuruan merupakan salah satu satuan pendidikan 
yang menerapkan pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yuliani (2020, hal. 49) bahwa pembelajaran 
daring dapat dipandang sebagai pendekatan inovatif dalam penyampaian 





pembelajar (learner centered), (3) interaktif, dan (4) dapat memfasislitasi 
pembelajaran untuk siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Berikut penjabaran 
hasil penelitian berdasarkan pendapat dari Yuliani. 
1) Dirancang dengan Baik 
Pembelajaran yang baik itu membutuhkan rencana dan persiapan yang 
baik pula, apalagi pembelajaran jarak jauh secara daring yang sebelumnya 
belum pernah diterapkan di dunia pendidikan Indonesia. Perencanaan dan 
perancangan pembelajaran daring yang baik ini telah diterapkan di SMPIT 
BIC Kota Pasuruan. Setelah menerima surat edaran pemerintah untuk 
menerapkan pembelajaran daring di setiap satuan pendidikan pada 
pertengahan Maret 2019, sekolah langsung menyesuaikan diri menerapkan 
pembelajaran daring dari rumah pada 16 Maret 2019 dengan menyiapkan 
seperangkat perlengkapan, media, metode, dan mekanisme pembelajaran 
daring bagi guru. Sebagaimana yang dipaparkan oleh salah satu tenaga 
pendidik di SMPIT BIC Kota Pasuruan, bahwasanya: 
“Walaupun memang dengan kondisi yang serba tiba-tiba dan 
pastinya dengan waktu yang singkat pula. Sekolah 
menyiapkan sekelompok perlengkapan dan media 
pembelajaran dan metode pembelajaran dan mekanisme 
pembelajaran juga.” (Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 
2021). 
“16 Maret sudah mulai ditetapkan untuk pembelajaran daring 
dari rumah, itu sekolah langsung menghandle semuanya 
sudah langsung diputuskan bahwa kita belajar dari rumah 
dengan memakai segala cara menggunakan aplikasi apapun. 
Waktu itu masih belum menggunakan Zoom, jadi masih 
menggunakan grup whatsapp, google-meet dll. Jadi tenaga 





pembelajaran jarak jauh dalam kondisi pandemi ini.” (Ismi, 
wawancara pribadi, 17 Maret, 2021). 
Sedangkan untuk mencapai pembelajaran yang baik, sekolah tidak 
berhenti di titik itu. SMPIT BIC Kota Pasuruan terus melakukan 
perbaikan-perbaikan dalam penerapan pembelajarannya sebagai bentuk 
dari adaptasi perubahan sistem pembelajaran yang tiba-tiba dan guru 
dituntut untuk menerapkan pembelajaran sekreatif mungkin. Sebagai jalan 
keluar, sekolah memiliki daya usaha untuk memiliki aplikasi sistem 
pembelajaran daring khusus yang didalamnya sudah mencakup 
keseluruhan fitur-fitur dari pembelajaran daring, seperti absensi siswa, 
sumber belajar siswa, tes siswa, tugas siswa, penilaian siswa, dll. dalam 
bentuk e-learning.  
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Ismi (wawancara pribadi, 17 
Maret, 2021), bahwa sekolah juga menyiapkan e-learning, upgrading guru 
guna membekali penguasaan IT guru dalam menerapkan pembelajaran 
daring serta mengelola siswa secara daring. Guru juga diberi pembekalan 
bagaimana cara menggunakan aplikasi Zoom, fitur-fitur dari Zoom, dan 
sebagainya, yang di lakukan secara bersamaan dengan guru se Jawa Timur 
dengan dipandu oleh pendidik yang dianggap ahli dalam bidang tersebut. 
Bapak Dwinata (wawancara pribadi, 22 Maret, 2021) juga 
mengemukakan bahwa dari sekolah untuk persiapan-persiapan tertentu 
yang memang diawal-awal waktu pembelajaran daring dirasa masih 





berbenah hingga seperti saat ini sekolah telah menerapkan metode 
pembelajaran dan media pembelajaran yang cukup bervariasi.  
Beliau (Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 2021) juga 
menambahkan, “Sekolah mengambil inisiatif untuk mengambil sebuah 
program istilahnya membeli sebuah program pembelajaran daring, (...) 
sehingga sekolah memiliki hak pakai terhadap aplikasi tersebut.”  
2) Berpusat pada Pembelajar (Learner Centered) 
Di SMPIT BIC Kota Pasuruan khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia, 
pembelajaran dilakukan dengan berpusat pada pembelajar meskipun 
bersistem daring. Sebagaimana yang disampaikan oleh pendidik, “Diskusi 
bersama-sama, sebelumnya siswa memang sudah paham kalau sebelum 
pembelajaran itu harus membaca materi dulu, agar ketika diskusi lancar.” 
(Ismi, wawancara pribadi, 17 Maret, 2021).  
Salah satu indikator pembelajaran learner centered adalah kondisi 
siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran (bukan menjadi pendengar 
semata). Dalam hal ini learner centered tampak dari metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yakni (1) siswa mempelajari materi sendiri 
terlebih dahulu, kemudian dilaksanakan diskusi antar siswa mengenai teks 
persuasi dengan arahan guru berdasarkan pengetahuan awal yang mereka 
punya. Selanjutnya dari hasil diskusi tersebut guru memberikan penguatan 
terhadap hasil diskusi teks persuasi. Jadi, secara tidak langsung siswa 





untuk menguji pemahaman siswa serta melakukan tindak lanjut 
pembelajaran guru memberikan tes dan penugasan-penugasan (Ismi, 
wawancara pribadi, 17 Maret, 2021). (2) guru memberikan instruksi pada 
siswa melalui grup WhatsApp yang sudah memuat arahan pembelajaran 
dan link materi belajar yang diarahkan pada media audiovisual guru dalam 
Channel YouTube, kemudian dilanjutkan pada penugasan yang dimuat 
guru di e-learning. 
Gambar 4.1 Pemberian Instruksi Pembelajaran Daring 







Model interaktif dalam pembelajaran daring di SMPIT BIC Kota Pasuruan 
termuat salah satunya dalam pelaksanaan pembelajaran teks persuasi 
dengan metode diskusi. Pembelajaran teks persuasi metode diskusi dalam 
penyajian materi dilakukan bersama oleh siswa satu kelas secara daring di 
ruang Zoom dengan pendampingan guru. Dalam penerapannya, seluruh 
siswa oleh guru dihadapkan pada suatu masalah atau topik yang bisa 
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk 
dibahas dan dipecahkan bersama. Kemudian, para siswa saling 
mengemukakan pendapat, ide, pengalaman, gagasan, dan informasi yang 
telah ia dapat sebelumnya untuk memperkuat pendapat mereka sehingga 
terbentuklah interaksi aktif antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, 
dan siswa dengan siswa serta siswa dengan sumber belajar. 
4) Memfasilitasi Pembelajaran untuk Siapa Saja, Di mana Saja, dan Kapan 
Saja 
Dalam hal ini, SMPIT BIC Kota Pasuruan menggunakan beberapa aplikasi 
penunjang kelancaran pembelajaran daring diantaranya: aplikasi  Zoom, 
WhatsApp, Telegram, Google-meet, e-learning, dan aplikasi pendukung 
lainnya. E-learning di SMPIT BIC Kota Pasuruan  merupakan aplikasi 
pokok yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 
sedangkan untuk aplikasi lainnya digunakan sebagai selingan guru untuk 





BIC Kota Pasuruan  diproduksi oleh sekolah dan hanya dapat diakses oleh 
civitas akademik SMPIT BIC Kota Pasuruan, dimana saja dan kapan saja.  
Tabel 4.1 Pelaksanaan Pembelajaran Daring 
No Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR  % JR % JR % 
a. Siswa dapat 
mengoperasikan aplikasi 
pembelajaran daring (e-
learning, Zoom, g-meet, 
dll.) dengan baik 
14 82,4 0 0 3 17,6 
b. Selama pembelajaran 
daring, siswa sering 




4 23,5 7 41,2 6 35,3 
c. Selama pembelajaran 
daring, siswa melakukan 
belajar mandiri dengan 
terpaksa karena ada 
tuntutan dari guru/orang tua 






a. Persentase siswa yang dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran 
daring (e-learning, Zoom, g-meet, dll.) dengan baik sebanyak 82,4%, 
sedangkan siswa yang ragu-ragu 17,6%.Hal ini menunjukkan bahwa 
hampir semua siswa dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran 
daring (e-learning, Zoom, g-meet, dll.) dengan baik. 
b. Persentase siswa yang sering mengalami kendala jaringan internet 
selama pembelajaran daring, sehingga pembelajaran juga terkendala 
sebanyak 23,5%, persentase siswa yang tidak mengalami kendala 
jaringan internet selama pembelajaran daring sebanyak 41,2%, 
sedangkan siswa yang kadang mengalami kendala jaringan internet 
selama pembelajaran daring sebanyak 35,3%. Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya 35,3% siswa yang melaksanakan pembelajaran daring 
secara lancar, selebihnya siswa memiliki kendala  jaringan internet yang 
tidak menentu dari kategori sering mengalami dan kadang mengalami 
dalam menerapkan pembelajaran daring. 
c. Persentase siswa yang melakukan belajar mandiri dengan perasaan 
terpaksa karena ada tuntutan dari guru/orang tua sebanyak 11,8%, 
persentase siswa melakukan belajar mandiri tanpa perasaan terpaksa 
karena ada tuntutan dari guru/orang tua sebanyak 82,4%, siswa yang 
ragu-ragu sebanyak 5,9%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh 





Sebagaimana pendapat Yuliani (2020, hal. 49), e-learning pada 
SMPIT BIC Kota Pasuruan hendaknya bersifat;  
a. Open (terbuka) 
Siswa dapat mengakses e-learning di tempat mana saja yang dipilih dan 
dianggap nyaman oleh siswa, misalnya di ruang kelas, di rumah, di tempat 
kerja, bahkan bisa di taman atau di kendaraan sambil perjalanan. Agar 
pembelajaran daring dapat terlaksana secara lancar dan efektif, harus 
didukung oleh suasana yang kondusif dan sarana yang memadai. 
Tabel 4.2 Kondisi Pembelajaran Daring di Rumah 
Keterangan : 
a. Persentase siswa yang memiliki suasana kondusif untuk pembelajaran 
daring dan untuk mengerjakan tugas teks persuasi di rumah sebanyak 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR  % JR % JR % 
a. Siswa memiliki suasana 
yang kondusif untuk 
pembelajaran daring dan 
untuk mengerjakan tugas 
teks persuasi di rumah 





41,2%, persentase siswa yang tidak memiliki suasana yang kondusif 
untuk pembelajaran daring dan untuk mengerjakan tugas teks persuasi 
di rumah sebanyak 17,6%, sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 
41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
suasana kondusif untuk pembelajaran daring dan untuk mengerjakan 
tugas teks persuasi di rumah. 
b. Flexible (fleksibel) 
Siswa dapat dengan mudah menentukan di mana dan kapan mereka 
memilih untuk belajar atau mengumpulkan tugas di e-learning. Agar 
pembelajaran daring terlaksana secara lancar dan efektif, diperlukan 
pengaturan waktu yang tepat baik oleh guru maupun siswa agar 
pembelajaran tidak mengalami kendala.  
Tabel 4.3 Kemampuan Siswa Memanajemen Waktu Belajar selama 
Pembelajaran Daring 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA  TIDAK MUNGKIN  
JR % JR % JR % 
a. Siswa dapat mengatur 
waktu belajar dengan 
baik selama 
pembelajaran daring 






Persentase siswa yang dapat mengatur waktu belajar dengan baik selama 
pembelajaran daring sebanyak 47,1%, persentase siswa yang ragu-ragu 
sebanyak 52,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat 
mengatur waktu belajar dengan baik selama pembelajaran daring untuk 
menunjang keefektifan proses pembelajaran daring. 
c. Distributed (terdistribusi) 
Pengajar, pembelajar, dan konten pembelajaran berada di lokasi yang 
berbeda dan tidak terpusat sehingga pengajaran dan pembelajaran tidak 
bergantung pada waktu dan tempat. 
Tabel 4.4 Kesadaran Siswa Diterapkannya Pembelajaran Daring 
Keterangan : 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA  TIDAK MUNGKIN  
JR % JR % JR % 
a. Saya menyadari adanya 
penerapan pembelajaran 
daring demi keselamatan 
kami semua di tengah wabah 
Covid-19 





Persentase siswa yang menyadari adanya penerapan pembelajaran jarak 
jauh daring dari rumah masing-masing sebanyak 94,1%, persentase siswa 
yang ragu-ragu sebanyak 5,9%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa 
menyadari adanya penerapan pembelajaran jarak jauh secara daring dari 
rumah masing-masing untuk keselamatan siswa dan pendidik. 
4.2.1.1 Interaktivitas Pembelajaran Daring  
Pelaksanaan pembelajaran daring akan berhasil jika terdapat Interaktivitas 
dalam prosesnya. William Glasser, seorang educational psychologist 
mengemukakan pendapat yang diterima secara luas bahwa dengan menerapkan 
interaktivitas dapat meningkatkan penerimaan dan pemahaman pembelajar 
terhadap materi yang dipelajari siswa (Yuliani 2020, hal. 51). Sebagaimana yang 
diterapkan pada pembelajaran daring SMPIT BIC Kota Pasuruan. Interaktivitas 
merupakan bentuk penciptaan interaksi aktif antara guru dengan siswa, siswa 
dengan guru, dan siswa dengan siswa serta dengan sumber pembelajaran yang 
menunjang tercapainya tujuan belajar melalui metode diskusi dalam pembelajaran 
teks persuasi. Pemikiran ini dimaksudkan untuk memfasilitasi pembelajar untuk 
terhubung dengan sesama pembelajar berbagi pemikiran antar pembelajar.  
Menurut Northrup (2002, dikutip dari Yuliani 2020, hal. 53)  dalam 
mendesain fitur interaktivitas pembelajaran daring terdapat 5 strategi, yaitu:  
4.2.1.1.1 Interaksi konten 
E-learning pada SMPIT BIC Kota Pasuruan memuat interaksi konten yang 





kognitif untuk membantu siswa dan menyediakan petunjuk materi belajar untuk 
membantu siswa memahami langah demi langkah yang harus dilakukan dalam 
belajar secara daring dari rumah. 
Gambar 4.2 Tautan Variasi Media Belajar Audiovisual pada E-Learning 
 
Pada gambar tersebut terdapat video pembelajaran sebagai salah satu media 
belajar siswa. Video pembelajaran tersebut dibuat oleh guru mata pelajaran 
bersangkutan. Sebagaimana yang dikemukakan Pak Rian (wawancara pribadi, 22 
Maret, 2021), bahwa dalam pembelajaran daring kadang guru memberi instruksi 





disediakan di e-learning atau disebarkan di grup WhatsApp kelas. Video tersebut 
merupakan hasil editing pribadi guru dengan memotong sana-sini dan sambung 
sana sini dari video yang terdapat di YouTube, kemudian diunggah pada akun 
YouTube pribadi beliau. Langkah selanjutnya, dilanjutkan di grup WhatsApp 
untuk memberikan arahan kepada siswa berupa mengenai langkah yang dilakukan 
selama mengamati video siswa harus bagaimana, mempelajari materi di mana, 
mengerjakan tugas apa, mengerjakannya seperti apa. Terakhir oleh guru siswa di 
arahkan lagi ke e-learning untuk penerapan pengetahuan anak-anak melalui tes 
dan pengerjaan soal. 
4.2.1.1.2 Interakasi Sosial 
Dalam pembelajaran daring terjadi komunikasi baik verbal maupun non 
verbal dengan sesama pembelajar atau antara pembelajar dengan pengajar. 
Pengajar biasanya memulai komunikasi dengan membuka percakapan forum 
sesaat sebelum pembelajaran dimulai pada kegiatan persepsi. Hal ini biasanya 
dilakukan guru dalam pembelajaran daring ketika tatap muka menggunakan 
aplikasi Zoom, sedangkan ketika pembelajaran dijalankan menggunakan grup 
WhatsApp guru memberikan instruksi pembelajaran dengan interaksi sosial 





Gambar 4.3 Arahan dan Motivasi melalui Grup WhatsApp 
 
4.2.1.1.3 Kolaborasi dan Komunikasi  
Dalam pembelajaran daring terdapat heterogenitas peserta (pembelajar), 
pembelajar yang tidak responsif terhadap email, tidak hadir diruang chat, atau 
tidak mengirim tugas merupakan beberapa bentuk kendala dalam kolaborasi 
daring, sebagaimana pembelajaran yang umumnya terjadi dimasa pandemi ini. Di 
SMPIT BIC Kota Pasuruan pun bervariasi untuk keaktifan siswa, menurut salah 
satu guru (Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 2021) sebagian siswa cukup 
aktif dalam pengerjaan tugas dan siswa juga responsif ketika tidak memahami 
materi, beberapa siswa secara spontan langsung bertanya di grup WhatsApp atau 
langsung bertanya ke guru melalui pesan pribadi. Sedangkan siswa yang kurang 
aktif dalam pembelajaran daring, guru memfasilitasi dengan memantau secara 
daring melalui pesan pribadi atau telepon pribadi pada siswa bersangkutan sebagai 
upaya meminimalisir siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran daring.  
Sedangkan untuk persentase siswa dalam kehadiran mungkin sekitar 10% 
sampai 20% saja yang tidak hadir, dalam arti siswa tidak hadir dalam 
pembelajaran sekali atau dua kali pertemuan. Dalam pembelajaran daring di 





learning. Pelaksanaan absen masuk dimulai dari jam 7 maksimal hingga kurang 
lebih pukul setengah 12 siang, sedangkan untuk absen pulang bisa dilaksanakan 
setelah pukul 12 sampai pukul jam 4 sore. Tetapi kebanyakan siswa tidak 
konsisten untuk melakukan absen, dikarenakan pada waktu itu siswa juga tetap 
mengumpulkan tugas tetapi pada absen daring tidak terdapat konfirmasi kehadiran 
siswa (Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 2021). 
4.2.1.1.4 Belajar dengan Arahan Sendiri 
Menjadi pembelajar daring membutuhkan kemampuan untuk mengelola 
diri dan memonitor perjalanan pembelajarannya secara mandiri. Kesulitan 
mengelola alokasi waktu merupakan hal yang paling umum terjadi. Di SMPIT 
BIC Kota Pasuruan pun demikian, siswa masih belum bisa mengelola diri dan 
memonitor perjalanan pembelajarannya secara mandiri. Siswa masih butuh 
pantauan dan peringatan akan dilaksanakannya pembelajaran daring dari guru 
misalnya, 5 menit sebelum pembelajaran dimulai guru masih harus memberikan 
informasi terlebih dahulu pada siswa agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 
daring (Ismi, wawancara pribadi, 17 Maret, 2021). Apabila terdapat kendala 
ketidak aktifan siswa dalam kehadiran pembelajaran daring, guru juga bekerja 
sama dengan orang tua guna mengurangi persentase siswa yang tidak aktif 
(Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 2021). 
Untuk membantu mengatasi kesulitan ini, guru (Dwinata, wawancara 
pribadi, 22 Maret, 2021) menerapkan pemberian pengingat jatuh tempo 





siswa. Guru juga sempat menerapkan penjadwalan sesi chatting, batas waktu 
pengumpulan tugas, ataupun aktivitas forum diskusi, tetapi sudah tidak diterapkan 
lagi dikarenakan mengurangi peluang keaktifan siswa yang tidak aktif tadi karena 
ada pembatasan waktu. Hal ini dikarenakan pada jam-jam pembelajaran yakni dari 
jam 8 sampai jam 12 hanya sekian siswa yang aktif bertanya.  
Terkait pengabaran bahwa tugas sudah diterima, dan menindaklanjuti cepat 
dengan menginput nilai masing-masing secara daring, pada e-learning guru 
dimodalkan fitur-fitur otomatis, misalkan konfirmasi bila siswa sudah 
mengerjakan tes atau sudah mengerjakan tugas dan menginput tugas di e-learning 
secara otomatis fitur tersebut berubah menjadi “tes telah diselesaikan siswa” atau 
“tugas telah diselesaikan siswa”. Misalkan siswa tersebut belum mengerjakan 
maka tertulis “belum dikerjakan”, keterangannya sudah berubah (Dwinata, 
wawancara pribadi, 22 Maret, 2021). 
4.2.1.1.5 Pendukung 
Keberadaan sistem pendukung dalam pembelajaran daring di SMPIT BIC 
Kota Pasuruan terdapat dalam bentuk layanan mentoring yang bisa di akses kapan 
saja oleh siswa dan umpan balik hasil kinerja siswa pada e-learning, Zoom, 
whatsApp pribadi maupun dalam grup. Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru 
(Dwinta, wawancara pribadi, 22 Maret, 2021), guru memberikan pendampingan 
kepada siswa dalam pembelajaran daring serta waktu lebih pada siswa apabila 
siswa mendapat kendala baik dalam materi pelajaran maupun dalam mengerjakan 





dapat memberikan umpan balik tiap individu melalui e-learning maupun berupa 
evaluasi bersama-sama melalui aplikasi Zoom.  
Pemberian umpan balik melalui e-learning, sudah terdapat fitur keterangan 
pada tiap tugas yang diunggah siswa. Pada fitur keterangan tersebut guru 
memberikan komentar mengenai kekurangan kinerja siswa atau umpan baliknya 
kepada siswa dari hasil tugas yang telah dikerjakan siswa. Misalnya, dalam 
pengumpulan tugas siswa terdapat kekurangan atau ketidak lengkapan jawaban, 
siswa dapat melihat atau memeriksa hasil pekerjaannya dengan memperhatikan 
komentar dari guru atas jawaban siswa disetiap soalnya pada e-learning. Hal ini 
juga biasanya dilakukan melalui grup WhatsApp atau WhatsApp pribadi, yang 
pasti diwaktu siswa tengah mengerjakan penugasan guru mengontrol pengerjaan 
tugas siswa melalui WhatsApp grup bahkan juga kadang melalui WhatsApp 
pribadi kepada siswa yang kurang aktif atau siswa yang canggung untuk bertanya 
di dalam grup. Apabila terdapat kendala, guru menelepon siswa tersebut sehingga 
bisa memfasilitasi siswa melalui audio panggilan secara pribadi dan siswa 
mendapat keterangan yang lebih jelas (Dwinata, wawancara pribadi, 22 Maret, 
2021). 
4.2.1.2 Polling dalam Pembelajaran Daring di SMPIT BIC Kota Pasuruan 
Pembelajaran daring yang terus menerus akan mengakibatkan rasa 
kejenuhan dan kebosanan. Sebagaimana yang dikemukakan Yuliani (2020, hal. 
55), ada lima cara yang bisa dilakukan agar pembelajaran daring tetap menarik 






4.2.1.2.1 Variasi Sumber Belajar  
Agar pembelajaran daring tetap menarik, para pendidik di SMPIT BIC Kota 
Pasuruan melakukan variasi pemberian media. Misalnya pada pembelajaran teks 
persuasi kelas VIII, pertemuan pertama dan kedua melakukan belajar berupa 
ringkasan materi yang dimuat pada akun YouTube pribadi guru bersangkutan, 
pertemuan ketiga menggunakan media akun instagram pribadi siswa, yaitu siswa 
diberi tugas untuk membuat teks persuasi secara individu yang dimuat diakun 
Instagram masing-masing siswa dengan menandai akun guru dan tagar yang telah 
ditentukan untuk memudahkan penilaian guru (Ismi, wawancara pribadi, 17 
Maret, 2021). 
Gambar 4.4 Variasi Penugasan Teks Persuasi yang Dimuat dalam Akun 
Media Sosial (Instagram) 






Gambar 4.4 b 
 






Sedangkan apabila dirasa pembelajaran pada suatu materi tertentu siswa 
mudah merasa bosan dalam pembelajaran daring, guru membuat media 
pembelajaran berupa media pengerjaan soal di mana melalui media tersebut siswa 
merasa bermain tapi bagi guru hal tersebut masuk dalam kategori penugasan atau 
penilaian dari pemahaman siswa. Dengan kata lain, siswa mengerjakan soal 
melalui teknik permainan, sehingga siswa tidak merasa bosan. Pada media 
tersebut siswa diberi pembatasan waktu bagi siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan cepat akan mendapatkan poin yang tinggi begitu seterusnya 
hingga siswa yang menjawab terakhir mendapatkan poin terendah (Dwinata, 
wawancara pribadi, 22 Maret, 2021).   
4.2.1.2.2 Variasi Metode Pembelajaran 
Pembelajaran daring perlu dilakukan dengan berbagai metode agar tidak 
terkesan bahwa pembelajaran daring hanya sekadar mengirimkan materi dan 
memberikan tugas. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
SMPIT BIC Kota Pasuruan pada tiap pertemuan pun berbeda. Dalam menerapkan 
pembelajaran daring, pendidik mengombinasikan berbagai metode pada tiap 
pertemuan. Salah satunya dalam pembelajaran daring teks persuasi, pada 
pertemuan kesatu melakukan pembelajaran dengan e-learning dalam 
penyampaian materi atau tatap maya menggunakan platform Zoom, kemudian 
pada pertemuan kedua melakukan pembelajaran dengan diskusi pada Zoom, 
selanjutnya pengaplikasian yang diunggah pada akun media sosial siswa. 





“Penerapan pembelajaran diserahkan ke gurunya agar dilakukan 
pembelajaran semenarik mungkin, siswa tetap terhendel, tapi disisi 
lain itu juga ada keputusan bersama bahwa misalnya penggunaan 
aplikasi Zoom untuk dibatasi untuk mengantisipasi adanya siswa 
yang mungkin tidak bisa mengakases Zoom, keterbatasan data. Jadi 
dibagi dalam pembelajarannya menggunakan Zoom, video 
pembelajaran, e-learning.” (Ismi, wawancara pribadi, 17 Maret, 
2021). 
4.2.1.2.3 Pengasuhan atau Pembimbingan 
Pada pembelajaran daring, para pendidik di SMPIT BIC Kota Pasuruan 
melakukan pengasuhan dan pembimbingan kepada para peserta didik. Jadi, dalam 
pembelajaran daring pendidik tidak hanya mengirimkan materi dan memberikan 
tugas saja. Para pendidik mengasuh dan membimbing siswa diantaranya, melalui 
tatap maya Zoom, melalui chat atau diskusi pada e-learning atau grup kelas pada 
WhatsApp, dan pesan pribadi melalui WhatsApp. Dengan memanfaatkan fitur 
keterangan pada lembar tugas di e-learning para pendidik dapat mengabarkan 
koreksi hasil kerja para peserta didik. Pada pertemuan tatap maya melalui Zoom, 
kadang para peserta didik diminta untuk melaporkan kondisi kesehatan masing-
masing dan menceritakan aktivitas belajar selama dirumah. Pengasuhan dan 
pembimbingan ini dilakukan untuk menjaga agar pada pembelajaran daring tetap 
terjadi interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik.  
4.2.1.2.4 Variasi Penilaian (Assessment) 
Evaluasi pembelajaran daring dapat dilakukan dari berbagai aspek layaknya 
pembelajaran luring. Evaluasi pembelajaran pada SMPIT BIC Kota Pasuruan 
diantaranya dinilai dari keaktifan pada pengumpulan tugas, penilaian terhadap 





Penilaian hasil belajar merupakan cerminan dari tingkat penguasaan materi 
pelajaran bagi para siswa. Pada pembelajaran daring teks persuasi, guru hanya 
menggunakan penilaian terhadap hasil tes dan hasil pengerjaan tugas siswa. Jadi, 
tidak terdapat variasi penilaian tertentu atau dari keaktifan siswa yang 
berpendapat/bertanya  (Ismi, wawancara pribadi, 17 Maret, 2021). 
Guru menekankan untuk melakukan uji pengetahuan siswa melalui aplikasi 
e-learning yang disediakan sekolah. Karena di learning tersebut terdapat dua 
macam uji pengetahuan siswa yaitu melalui tes dan tugas (Rian, wawancara 
pribadi, 22 Maret, 2021). 
Gambar 4.5 Contoh Soal Tes Teks Persuasi pada E-Learning 
 
4.2.2 Dampak Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Siswa 
Safari (2003, dikutip dari Ricardo 2017, hal. 19) mengemukakan ada 
beberapa Indikator yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa, yaitu; 





keterlibatan siswa. Berikut masing-masing indikator yang dapat ditelaah dari 
penerapan pembelajaran daring siswa kelas VIII D SMPIT BIC Kota Pasuruan :  
4.2.2.1 Perasaan Senang 
Apabila siswa memiliki perasaan tertarik atau senang terhadap suatu mata 
pelajaran, maka siswa akan mempelajari mata pelajaran tersebut dengan perasaan 
penuh antusias tanpa ada rasa bosan atau terpaksa.  
Tabel 4.5 Hasil Angket Perasaan Siswa Mengikuti Pembelajaran Teks 
Persuasi secara Daring 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR % JR % JR % 
a. Siswa menyukai 
pembelajaran teks persuasi 
secara daring 
4 23, 5 6 35, 3 12 70, 6 
b. Siswa merasa tidak mudah 
bosan dengan adanya 
pembelajaran teks persuasi 
yang dilakukan secara 
daring 
0 0 5 29, 4 12 70, 6 
c. Siswa menyukai 
pengumpulan tugas teks 
persuasi secara daring 





Berdasarkan tabel hasil angket diatas, dapat diketahui bahwa : 
a. Persentase siswa yang menyukai pembelajaran teks persuasi secara 
daring 23,5%, persentase siswa yang tidak menyukai pembelajaran teks 
persuasi secara daring 35,3%, sedangkan siswa yang ragu-ragu 
sebanyak 70,6 %. Hal ini membuktikan bahwa lebih banyak siswa yang 
lebih menyukai pembelajaran teks persuasi secara tidak daring (tatap 
muka) 
b. Persentase siswa yang merasa tidak bosan dengan adanya pembelajaran 
teks persuasi secara daring sebanyak 0%, persentase siswa yang merasa 
bosan dengan adanya pembelajaran teks persuasi secara daring 
sebanyak 29%, sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 70,6%. Hal 
ini menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang mengalami kebosanan 
saat melaksanakan pembelajaran teks persuasi secara daring. 
c. Persentase siswa yang menyukai pengumpulan tugas teks persuasi 
secara daring sebanyak 29,4%, siswa yang tidak menyukai 
pengumpulan tugas teks persuasi secara daring sebanyak 35,3%, 
sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 35,3%. Hal ini menunjukkan 
d. Selama pembelajaran 
daring, siswa mendapat 
tugas lebih banyak, 
sehingga membuatnya 
merasa malas belajar 





lebih banyak siswa yang tidak menyukai pemberian tugas teks persuasi 
secara daring.  
d. Persentase siswa yang mendapat tugas lebih banyak selama 
pembelajaran daring, sehingga membuat mereka merasa malas belajar 
sebanyak 41,2%, persentase siswa yang tidak malas karena mendapat 
banyak tugas selama pembelajaran daring sebanyak 17,6%, sedangkan 
siswa yang ragu-ragu sebanyak 41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan adanya banyak tugas yang diberikan selama pembelajaran 
daring dapat membuat siswa malas belajar. 
Berdasarkan analisa hasil angket tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran teks persuasi 
secara tidak daring, dengan kata lain, pembelajaran teks persuasi yang 
dilakukan secara daring sedikit menurunkan minat belajar siswa.  
4.2.2.2 Ketertarikan Siswa 
Ketertarikan siswa dalam belajar yang merupakan salah satu indikator 
minat belajar siswa yang dapat diketahui dari kegigihan, ketekunan, usaha keras, 
kemandirian belajar yang sangat tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Tabel 4.6 Hasil Angket Siswa mengenai Ketertarikan Siswa dalam Belajar 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR % JR % JR % 





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
a. Persentase siswa yang tetap memiliki kemauan, kegigihan, dan 
ketekunan dalam belajar, meskipun pembelajaran teks persuasi secara 
daring sebanyak 70,6%, sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 
29,4%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak sekali siswa yang tetap 
bersemangat mengikuti pembelajaran teks persuasi secara daring. 
b. Persentase siswa yang tidak maksimal (asal-asalan) cara mengerjakan 
tugas teks persuasi karena bersistem daring sebanyak 5,9%, persentase 
siswa yang tetap maksimal cara mengerjakan tugas teks persuasi 
karena bersistem daring sebanyak 70,6%, sedangkan siswa yang ragu-
ragu sebanyak 23,5%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang 
teks persuasi secara 
daring, Siswa tetap 
memiliki kemauan, 
kegigihan, dan ketekunan 
dalam belajar 
b Siswa tidak maksimal 
(asal-asalan) cara 
mengerjakan tugas teks 
persuasi karena bersistem 
daring. 





tetap maksimal dalam mengerjakan tugas teks persuasi selama 
pembelajaran daring. 
Mengacu pada indikator minat belajar siswa poin pertama yakni perasaan 
senang mengikuti pembelajaran teks persuasi secara daring, yang menunjukkan 
bahwa lebih sedikit siswa yang menyukai pembelajaran teks persuasi secara 
daring. Namun demikian, tidak mematahkan semangat belajar siswa, mereka tetap 
bersemangat dengan senantiasa menunjukkan kemauan, kegigihan, dan ketekunan 
dalam mengikuti pembelajaran teks persuasi secara daring. Selain itu, mereka juga 
tetap maksimal dalam mengerjakan tugas teks persuasi yang diberikan selama 
pembelajaran daring. Hal ini juga di picu oleh tingginya kesadaran siswa akan 
perlunya dilaksanakan pembelajaran daring dimasa pandemi Covid 19.  
Tabel 4.7 Persentase Kesadaran akan Perlunya Pembelajaran Daring  
dimasa Pandemi Covid 19 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKI
N 
JR % JR % JR % 
1 Kesadaran siswa akan 
perlunya pembelajaran 
daring di tengah wabah 
Covid 19 





4.2.2.3 Perhatian Siswa 
Perhatian dalam hal ini kaitannya dengan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari 
pada itu (Syahputra 2020, hal. 19). Siswa yang memiliki minat pada objek 
tertentu, dengan sendirinya akan memberikan perhatian, konsentrasi maupun 
waktu yang lebih dari objek lain yang kurang diminatinya.  
Tabel 4.8 Hasil Angket Siswa mengenai Perhatian Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Teks Persuasi secara Daring 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR % JR % JR % 
a Siswa pernah menelusuri 
perihal teks persuasi 
dengan sumber yang 
berbeda dengan sumber 
yang diberikan guru. 
10 58, 8 6 35, 3 1 5, 9 
b  Siswa berkonsentrasi 
dengan baik ketika belajar 
atau pembelajaran teks 
persuasi dilakukan secara 
daring 
8 47,1 1 5,9 8 47,1 





Berdasarkan hasil angket diatas, dapat ditarik keterangan sebagai berikut : 
a. Persentase siswa yang pernah menelusuri perihal teks persuasi dengan 
sumber yang berbeda dengan sumber yang diberikan gurunya sebanyak 
58 %, persentase siswa yang  tidak pernah menelusuri perihal teks 
persuasi dengan sumber yang berbeda dengan sumber yang diberikan 
gurunya sebanyak 35,3 %, sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 
5,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang pernah 
menelusuri perihal teks persuasi dengan sumber yang berbeda dengan 
sumber yang diberikan gurunya. 
b. Persentase siswa yang dapat berkonsentrasi dengan baik ketika 
pembelajaran teks persuasi dilakukan secara daring sebanyak 47,1%, 
persentase siswa yang tidak dapat berkonsentrasi dengan baik ketika 
pembelajaran teks persuasi dilakukan secara daring sebanyak 5,9%, 
sedangkan siswa yang ragu-ragu sebanyak 47,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang dapat berkonsentrasi 
dengan baik ketika pembelajaran teks persuasi dilakukan secara daring. 
pembelajaran teks 
persuasi bersistem daring 
membuat siswa lebih 
sering bermain gadget 






c. Pembelajaran daring lebih dominan menggunakan gadget sebagai 
sarana pembelajaran. Dalam gadget terdapat berbagai macam aplikasi 
yang dapat digunakan, termasuk di dalamnya aplikasi pembelajaran, 
permainan, dan sebagainya. Dengan adanya pembelajaran teks persuasi 
bersistem daring membuat siswa lebih sering bermain gadget selain 
untuk belajar teks persuasi. Berdasarkan data hasil angket tersebut, 
persentase siswa lebih sering bermain gadget selain untuk belajar teks 
persuasi sebanyak 35,3%, persentase siswa yang lebih fokus untuk 
belajar teks persuasi dari pada bermain gadget sebanyak 23,5%, 
sedangkan siswa yang kadang bermain gadget saat pembelajaran teks 
persuasi secara daring sebanyak 41,2%. Hal ini membuktikan bahwa 
siswa yang lebih sering bermain gadget selain untuk belajar teks 
persuasi sedikit lebih banyak dari pada yang hanya fokus belajar teks 
persuasi secara daring. Memang pembelajaran yang dilakukan secara 
daring secara tidak langsung memberikan ruang kepada siswa untuk 
bermain gadget disela kebosanannya mengikuti pembelajaran daring.  
4.2.2.4 Keterlibatan Siswa 
Beberapa bentuk keterlibatan siswa sebagai salah satu indikator minat 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran, misalnya; siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran, terhadap tugas-tugas sekolah, kehadiran dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, dan kebiasaan belajar (Zins, dkk. 2004, dikutip dari Dharmayana 





pembelajaran secara daring adalah keaktifan siswa dalam bertanya maupun dalam 
mengikuti diskusi dengan guru maupun dengan teman. 
Tabel 4.9 Hasil Angket Siswa Mengenai Keterlibatan Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Teks Persuasi secara Daring 
Keterangan: 
a. Berdasarkan hasil angket tersebut, persentase jumlah siswa yang pernah 
bertanya/diskusi dengan teman mengenai struktur/isi teks persuasi 
sebanyak 70,6%, persentase jumlah siswa yang kurang aktif 
bertanya/diskusi dengan teman mengenai struktur/isi teks persuasi 
sebanyak 29,4%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang 
antusias untuk bertanya dan terlibat aktif dalam kegiatan diskusi 
pembelajaran teks persuasi secara daring. 
 
No. Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK MUNGKIN 
JR % JR % JR % 
a. Selama pembelajaran 
daring teks persuasi, Siswa 
pernah bertanya/diskusi 
dengan teman mengenai 
struktur/isi teks persuasi 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPIT BIC Kota 
Pasuruan tentang Analisis Dampak Pembelajaran Daring Teks Persuasi terhadap 
Minat Belajar Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran daring teks persuasi di SMPIT BIC Pasuruan kelas 
VIII dilaksanakan dengan baik dengan berbagai cara antara lain : dirancang 
dengan baik, berpusat pada pembelajar (learner centered), interaktif, 
memfasilitasi pembelajaran untuk siapa saja, di mana saja, dan kapan saja.  
2. Pelaksanaan pembelajaran daring teks persuasi di SMPIT BIC Pasuruan kelas 
VIII juga mengaplikasikan berbagai cara inovatif agar pembelajaran daring 
tetap interaktif, seperti adanya variasi sumber belajar, variasi metode 
pembelajaran, pengasuhan atau pendampingan, dan variasi penilaian. 
3. Dampak pelaksanaan pembelajaran daring teks persuasi di SMPIT BIC 
Pasuruan kelas VIII terhadap minat belajar siswa dapat dilihat dari 4 indikator 
antara lain : 
a. Perasaan senang, lebih banyak siswa menyukai pembelajaran teks 
persuasi secara tidak daring. 
b. Ketertarikan siswa, siswa tetap memiliki kemauan, kegigihan, dan 





perlunya pembelajaran daring dimasa pandemi juga didukung dengan 
strategi yang di aplikasikan pihak sekolah agar pembelajaran daring tetap 
interaktif. 
c. Perhatian siswa, lebih banyak siswa yang memberikan perhatian/respons 
yang baik saat pembelajaran berlangsung. 
d. Keterlibatan siswa, lebih banyak siswa yang terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Analisis Dampak 
Pembelajaran Daring Teks Persuasi terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII 
SMPIT BIC Kota Pasuruan Tahun Ajaran 2020/2021, peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi SMPIT BIC Kota Pasuruan: 
a) Untuk meningkatkan perasaan senang ketertarikan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran daring, sekolah dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengoperasionalkan dan memanfaatkan teknologi 
pendidikan yang ada serta pemberian model dan media belajar yang 
semenarik mungkin. 
b) Untuk mendapatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran daring, pendidik hendaknya memberi memberikan motivasi 
pada siswa agar tetap belajar dalam kondisi apapun. Pendidik juga dapat 





putrinya ketika dilaksanakannya pembelajaran daring dari rumah karena 
pengawasan dan pengendalian orang tua sangat dibutuhkan pada saat 
pembelajaran jarak jauh seperti ini. 
2. Bagi pendidik hendaknya melakukan pembelajaran daring dengan model dan 
media pembelajaran yang inovatif agar terlaksana pembelajaran daring yang 
efektif dan efisien, juga dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 
psikologis siswa yang berbeda-beda dalam menerima materi secara daring 
3. Bagi peneliti lain, dapat meneliti Bagaimana cara memberikan pemahaman 
yang baik pada siswa cara yang tepat agar lebih gampang diterima siswa 
ketika dilakasanakan pembelajaran daring teks persuasi Kompetensi Dasar 
3.13 “Mengidentifikasi jenis saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang 
berbagai hal positif atas permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan 
hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan 
dibaca.”  dengan disesuaikan pada jenis kesulitan peserta didik. Selain itu, 
penelitian mengenai pembelajaran daring juga perlu dilakukan lebih lanjut 
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Lampiran 1  
Pedoman Angket 
PEDOMAN ANGKET SISWA 
Responden : 
Kelas  : 
Disebar melalui googleform  
NO. PERNYATAAN YA TIDAK MUNGKIN  
1 Saya menyadari adanya penerapan 
pembelajaran daring demi keselamatan 
kami semua di tengah wabah Covid-19 
      
2 Saya menyukai penyampaian materi 
teks persuasi secara daring 
      
3 Saya merasa tidak mudah bosan dengan 
adanya pembelajaran teks persuasi yang 
dilakukan secara daring 
      
4 Saya pernah menelusuri perihal teks 
persuasi dengan sumber yang berbeda 
dengan sumber yang diberikan guru. 
       
5 Saya menyukai pengumpulan tugas teks 
persuasi secara daring 
      





mengerjakan PR teks persuasi ketika 
sudah mendekati batas waktu 
pengumpulan tugas. 
7 Selama pembelajaran daring saya 
belajar teks persuasi ketika hendak ada 
ujian saja. 
      
8 Selama pembelajaran daring, Saya 
pernah bertanya mengenai materi teks 
persuasi pada guru. 
       
9 Selama pembelajaran daring, Saya 
pernah bertanya/berdiskusi dengan 
teman mengenai materi teks persuasi. 
      
10 Saya sering mempelajari teks persuasi.       
11 Meskipun pembelajaran teks persuasi 
secara daring, Saya tetap memiliki 
kemauan, kegigihan, dan ketekunan 
dalam belajar. 
      
12 Saya berkonsentrasi dengan baik ketika 
belajar atau pembelajaran teks persuasi 
dilakukan secara daring. 
      
13 Di rumah, Saya memilikik suasana yang 
kondusif untuk pembelajaran daring dan 
untuk mengerjakan tugas teks persuasi. 





14 Saya tidak leluasa untuk bertanya pada 
guru/teman  selama pembelajaran 
daring. 
      
15 Saya dapat mengatur waktu belajar 
dengan baik selama pembelajaran 
daring. 
      
16 Saya memahami teks persuasi dengan 
baik selama pembelajaran daring. 
      
17 Saya dapat mengoperasikan aplikasi 
pembelajaran daring (e-learning, zoom, 




18 Di rumah, Saya mendapat dukungan 





19 Selama pembelajaran daring, Saya 
mendapat dukungan dan semangat dari 
orang tua agar giat dalam belajar. 
      
20 Selama pembelajaran daring, Saya 
sering mengalami gangguan jaringan 
internet sehingga pembelajaran juga 
terganggu. 
      
21 
 
Dengan adanya pembelajaran teks 
persusi bersistem daring, membuat saya 





lebih sering bermain gadget selain 
untuk belajar teks persuasi. 
22 Saya tidak maksimal (asal-asalan) 
dalam mengerjakan tugas teks persuasi 
karena bersistem daring. 
      
23 Selama pembelajaran daring, Saya 
mendapat tugas lebih banyak sehingga 
membuat saya merasa malas belajar 
      
24 Selama pembelajaran daring, Saya 
melakukan belajar mandiri dengan 
terpaksa karena ada tuntutan dari 
guru/orang tua. 
      
25 Saya lebih suka pembelajaran tatap 
muka di sekolah 







Lampiran 2  
Pedoman Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menanggapi anjuran pemerintah dalam 
menetapkan pembelajaran daring? apakah sekolah aktif dengan kebijakan 
tersebut? 
2. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam menghadapi pembelajaran 
daring? 
3. Apakah ada pedoman atau tata cara tertentu dari sekolah untuk guru/ siswa 
dalam penerapan pembelajaran daring? 
4. Ketika pembelajaran daring apakah terdapat penentuan aplikasi tertentu yang 
boleh digunakan guru untuk pembelajaran daring? 
5. Apakah ada dukungan sarana dan prasarana dari pemerintah atau sekolah untuk 
guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 
6. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam hal sarana 
dan prasarana? seperti keterbatasan jaringan atau siswa yang tidak memiliki 
gadget. 





8. Apakah ada rancangan pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring teks persuasi? bisa dijelaskan bagaimana penerapan pembelajaran daring 
pada teks persuasi? 
9. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring teks 
persuasi? 
10. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring 
teks persuasi? 
11. Apa saja bentuk tugas siswa dalam pembelajaran daring teks persuasi? 
12. Bagaimana variasi penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran daring 
teks persuasi? 
13. Apakah siswa terlibat aktif/ responsif terhadap pembelajaran daring? Seperti 
dalam hal kehadiran siswa, tugas-tugas, dan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu dalam mengajar,  apakah siswa dapat 
mengelola diri dan memonitor perjalanan pembelajarannya secara mandiri? 
15. Apakah guru menggunakan fitur pengaturan dan pembatasan waktu? Misalnya 
terkait penjadwalan sesi chatting, batas waktu pengumpulan tugas, dan aktivitas 
forum diskusi, sebagai upaya untuk memudahkan siswa? 
16. Apakah guru menerapkan kegiatan mengirimkan pengingat tanggal jatuh 
tempo yang akan datang mengabarkan bahwa sudah diterima dan menindaklanjuti 





17. Apakah guru memberikan umpan balik dan pendampingan pada siswa? 
18. Apa saja kiat-kiat yang dilakukan guru untuk mendapatkan interaksi aktif 
antara guru dengan siswa? 
19. Apa yang dilakukan guru agar siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran 
daring? 
20. Apa saja kelebihan dan kekurangan dengan adanya pembelajaran daring pada 





Lampiran 3  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Berdasarkan Surat Edaran Nomor 14 Kemendikbud) 
Sekolah    : SMPIT BIC Kota Pasuruan 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : VIII / Genap 
Materi Pokok    : Teks Persuasi 
Alokasi Waktu   : 120 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Merumuskan pengertian teks persuasi 
 Mengidentifikasi ajakan-ajakan dalam teks persuasi 
 Merumuskan informasi yang terdapat pada teks persuasi sesuai dengan 
bagian-bagian teks persuasi 
 Menyimpulkan cara menyajikan informasi isi teks persuasi 
 Menyimpulkan isi saran, ajakan, arahan, pertimbangan tentang berbagai 
hal positif permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, 
kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca 





 Mengidentifikasi permasalahan aktual yang perlu diangkat untuk diberi 





Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Mengaitkan materi / tema / kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi / tema / kegiatan sebelumnya serta 
mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 
dengan mempelajari materi : 
Teks Persuasi.  
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 
metode belajar yang akan ditempuh, 
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 




Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 
Teks Persuasi. 
Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 






 Menjelaskan cara menyusun teks persuasi tentang masalah aktual tertentu 
dengan memperhatikan gagasan utama, alasan dan bukti, saran, arahan, 
atau ajakan, serta unsur kebahasaan yang digunakan 
 Menulis teks persuasi dengan memperhatikan struktur dan kaidah 
kebahasaan teks persuasi 
 Mempresentasikan teks persuasi yang ditulis 
 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Teks 
Persuasi. 
Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas 
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 
kelompok atau individu yang mempresentasikan 
Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari terkait Teks Persuasi. Peserta didik 
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik membuat rangkuman / simpulan pelajaran. tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru di lakukan.  
Guru membuat rangkuman / simpulan pelajaran. tentang point-point penting yang 





B. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 
 Media; Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Buku 
 Alat/Bahan; Penggaris, spidol, papantulis, Teks Persuasi, Laptop & 
infocus,  
 Sumber Belajar; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 
2016. Bahasa Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 1 s.d 12. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku Guru 
Bahasa Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 33 s.d 39. Kategori: 
Jenis Teks, Kotak Info dan Tugas 
C. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
D. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.Pengetahuan 
- Tertulis Pilihan Ganda (lihat lampiran) 
- Tertulis Uraian(lihat lampiran) 
- Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan 
Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 







Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi        





3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
- Penugasan(lihat lampiran) 
Tugas Rumah 
a) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
peserta didik 
b) Peserta didik memnta tanda tangan orang tua sebagai bukti bahwa 
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian 
2.Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian  











1 Kesesuaian respons 
dengan pertanyaan 
    









    
4 Pelafalan     
Kriteria penilaian (skor) 
100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 
75  = Baik 25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
Keterangan : 
100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 
75 = Baik 25 = Tidak Baik 
- Penilaian Proyek(lihat lampiran) 
Membuat denah sekolah, jadwal kegiatan sekolah, dll 
- Penilaian Produk(lihat lampiran) 





Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
Instrumen Penilain  
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
3. Pembelajaran Remedial 
Aktivitas kegiatan pembelajaran remedial dapat berupa: pembelajaran 
ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok atau tutor sebaya dengan 
merumuskan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 
4. PembelajaranPengayaan 
Kegiatan pembelajaran pengayaan dirumuskan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 
 
 Pasuruan, Agustus 2020 
Mengetahui  
Kepala SMPIT BIC                                                         Guru Mata Pelajaran 
 







Hasil Angket Siswa 






1 Saya menyadari adanya penerapan 
pembelajaran daring demi keselamatan 
kami semua di tengah wabah Covid-19 
94,1 0 5,9 
2 Saya menyukai penyampaian materi 
teks persuasi secara daring 
23,5 35,3 41,2 
3 Saya merasa tidak mudah bosan dengan 
adanya pembelajaran teks persuasi yang 
dilakukan secara daring 
0 29,4 70,6 
4 Saya pernah menelusuri perihal teks 
persuasi dengan sumber yang berbeda 
dengan sumber yang diberikan guru. 
58,8 35,3 5,9 
5 Saya menyukai pengumpulan tugas teks 
persuasi secara daring 
29,4 35,3 35,3 
6 Selama pembelajaran daring, Saya 
mengerjakan PR teks persuasi ketika 
sudah mendekati batas waktu 
pengumpulan tugas. 
29,4 23,5 47,1 





belajar teks persuasi ketika hendak ada 
ujian saja. 
8 Selama pembelajaran daring, Saya 
pernah bertanya mengenai materi teks 
persuasi pada guru. 
23,5 47,1 29,4 
9 Selama pembelajaran daring, Saya 
pernah bertanya/berdiskusi dengan 
teman mengenai materi teks persuasi. 
70,6 29,4 0 
10 Saya sering mempelajari teks persuasi. 11,8 29,4 58,8 
11 Meskipun pembelajaran teks persuasi 
secara daring, Saya tetap memiliki 
kemauan, kegigihan, dan ketekunan 
dalam belajar. 
70,6 0 29,4 
12 Saya berkonsentrasi dengan baik ketika 
belajar atau pembelajaran teks persuasi 
dilakukan secara daring. 
47,1 5,9 47,1 
13 Di rumah, Saya memilikik suasana yang 
kondusif untuk pembelajaran daring dan 
untuk mengerjakan tugas teks persuasi. 
    41,2 17,6   41,2 
14 Saya tidak leluasa untuk bertanya pada 
guru/teman  selama pembelajaran 
daring. 
 17,6 64,7 17,6 





dengan baik selama pembelajaran 
daring. 
47,1 0 5 2,9 
16 Saya memahami teks persuasi dengan 
baik selama pembelajaran daring. 
29,4 11,8 58,8 
17 Saya dapat mengoperasikan aplikasi 
pembelajaran daring (e-learning, zoom, 




18 Di rumah, Saya mendapat dukungan 





19 Selama pembelajaran daring, Saya 
mendapat dukungan dan semangat dari 
orang tua agar giat dalam belajar. 
76,5 23,5 0 
20 Selama pembelajaran daring, Saya 
sering mengalami gangguan jaringan 
internet sehingga pembelajaran juga 
terganggu. 
23,5 41,2 35,3 
21 
 
Dengan adanya pembelajaran teks 
persusi bersistem daring, membuat saya 
lebih sering bermain gadget selain 
untuk belajar teks persuasi. 
35,3                           23,5 41,2 
22 Saya tidak maksimal (asal-asalan) 
dalam mengerjakan tugas teks persuasi 





karena bersistem daring. 
23 Selama pembelajaran daring, Saya 
mendapat tugas lebih banyak sehingga 
membuat saya merasa malas belajar 
41,2 17,6 41,2 
24 Selama pembelajaran daring, Saya 
melakukan belajar mandiri dengan 
terpaksa karena ada tuntutan dari 
guru/orang tua. 
11,8 82,4 5,9 
25 Saya lebih suka pembelajaran tatap 
muka di sekolah 








1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menanggapi anjuran pemerintah dalam 
menetapkan pembelajaran daring? apakah sekolah aktif dengan kebijakan 
tersebut? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : 16 Maret sudah mulai ditetapkan untuk pembelajaran daring dari rumah 
itu sekolah langsung menghandle semuanya sudah langsung diputuskan 
bahwa kita belajar dari rumah dengan memakai segala cara  
menggunakan aplikasi apapun. Waktu itu masih belum menggunakan 
Zoom, jadi masih menggunakan grup Whatsapp, google-meet dll. Jadi, 
tenaga pendidik langsung cepat tanggap untuk menyesuaikan 
pembelajaran jarak jauh dalam kondisi pandemi ini. (Ismi, wawancara 
pribadi, 17 Maret, 2021) 
Bapak Dwinata : Walaupun memang dengan Kondisi yang serba tiba-tiba 
dan pastinya dengan waktu yang singkat pula. Sekolah menyiapkan 
sekelompok perlengkapan dan media pembelajaran dan metode 
pembelajaran dan mekanisme pembelajaran juga. 
Dari sekolah untuk menghadapi itu semua dengan waktu yang sangat 
singkat mengenai edaran dari pemerintah waktu itu memang serba 





yang memang di awal-awal waktu pembelajaran daring dirasa masih 
kurang maksimal tapi seiring berjalannya waktu civitas sekolah terus 
berbenah hingga seperti saat ini Sekolah telah menerapkan metode 
pembelajaran dan media pembelajaran yang cukup bervariasi jadi 
sehubungan dengan edaran pemerintah itu jadi sekolah menyambut 
dengan baik dan proaktif. 
2. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam menghadapi pembelajaran 
daring? 
Jawaban:  
Ibu Ismi  : Penerapan pembelajaran diserahkan ke gurunya agar dilakukan 
pembelajaran semenarik mungkin, siswa tetap terhandle, tapi di sisi lain 
itu juga ada keputusan bersama bahwa misalnya penggunaan aplikasi 
zoom dibatasi untuk mengatisipasi adaya siswa yang mungkin tidak bisa 
mengakases zoom, keterbatasan data. Jadi, dibagi dalam 
pembelajarannya menggunakan zoom, video pembelajaran, e-learning.  
Bapak Dwinata : Persiapan sekolah yang pertama mestinya membicarakan 
hal ini permasalahan terkait edaran pemerintah untuk menetapkan dan 
menerapkan pembelajaran  daring dengan melangsungkan rapat dan 
perundingan bersama dengan jajaran jajaran para guru dan civitas 
akademik SMPIT  BIC Pasuruan semua tenaga pendidik yang 
bersangkutan untuk diawal pandemi waktu pandemi itu sekolah 





membeli sebuah program pembelajaran daring. Aplikasinya didapatkan 
secara berbayar, sehingga sekolah memiliki hak pakai terhadap aplikasi 
tersebut. 
3. Apakah ada pedoman atau tata cara tertentu dari sekolah untuk guru/ siswa 
dalam penerapan pembelajaran daring? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Menyiapkan e-learning, ada upgrading guru guna membekali 
penguasaan IT guru dalam menerapkan pembelajaran daring, mengelola 
siswa secara daring. Guru diberi pembekalan, bagaimana cara 
menggunakan aplikasi zoom, fitur-fitur dari zoom, dan sebagainya di 
lakukan secara bersamaan dengan guru se Jawa Timur.  
Bapak Dwinata : Ada, hasil dari rapat sekaligus hasil evaluasi dan masukan 
dari para jajaran pengajar dan wali murid yang ditampung sehingga 
kemudian dijadikan sebagai formula untuk guru dan peserta didik yang 
disebarkan secara tertulis yg sepakati oleh dewan guru. 
4. Ketika pembelajaran daring apakah terdapat penentuan aplikasi tertentu yang 
boleh digunakan guru untuk pembelajaran daring? 
Jawaban:  
Bapak Dwinata : Penentuan aplikasi untuk pembelajaran daring untuk 
aplikasi pokoknya menggunakan aplikasi e-learning yang disediakan oleh 





memberikan kebebasan kepada para guru dalam pelaksanaannya boleh 
menggunakan aplikasi zoom Google form WhatsApp group ISIS 
telegram.intinya untuk aplikasi utama dalam pembelajaran daring 
sekolah  menggunakan e-learning.Bukan e-learning yang dari dinas 
pendidikan tapi e-learning yang  yang berasal dari sekolah itu sendiri. 
Sedangkan untuk pembelajaran daring teks persuasi menggunakan 
aplikasi utama yakni e-learning yang diproduksi dari sekolah,  bahan 
materi pelajaran maupun tes, soal-soal, dan tugas siswa dalam 
pembelajaran sudah tercover penuh di e-learning, sedangkan untuk 
instruksi, pemberian tugas , dan sebagainya biasanya kita via grup 
WhatsApp dengan siswa baik dari instruksi atau arahan. Tapi untuk 
pengerjaan dan pengumpulan tugas dikumpulkan di aplikasi utama yaitu 
e-learning, sebagian juga bisa dikumpulkan di aplikasi yang dikehendaki 
oleh guru bisa di telegram. 
Untuk jenis aplikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran 
cukup bervariasi karena pembelajaran dari tiap materi pastinya dilakukan  
lebih dari 1 pertemuan Mungkin dua atau tiga pertemuan dari pertemuan 
itu kadang kala di awal pembelajaran atau di awal menginjak materi baru 
atau bab awal, biasanya guru memberi instruksi kepada siswa untuk 
mengamati video di YouTube atau toon. Video tersebut merupakan hasil 
editing pribadi dari guru, dengan memotong sana-sini dan sambung sana 
sini dari video yang terdapat di YouTube yang kemudian beliau upload di 





dilanjutkan di grup WhatsApp untuk memberikan arahan kepada siswa 
berupa mengenai langkah yang dilakukan selama  mengamati video 
ngapain saja , mempelajari materi di mana, mengerjakan tugas apa, 
mengerjakannya seperti apa? Itu oleh guru disambungkan di e-learning 
bentuk penerapan pengetahuan anak-anak dengan tes dan pengerjaan 
soal, kita sambungkan ke e-learning. 
5. apakah ada dukungan sarana dan prasarana dari pemerintah atau sekolah untuk 
guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 
Jawaban:  
Bapak Dwinata : Ada bantuan sarana dan prasarana dari sekolah dan dari 
pemerintah juga ada. Kalau yang dari pemerintah Kemendikbud beberapa 
bulan yang laluq mendapatkan bantuan sarana berupa kuota belajar bagi 
guru dan bagi siswa. Bagi guru sekian giga bagi siswa sekian giga, 
pulsanya dapat 50.000.  untuk bantuan prasarana dari sekolah sendiri 
disediakan ruangan khusus yaitu laboratorium komputer sekolah 
menyediakan bagi jajaran pengajar smpi bIC Pasuruan, para guru 
disediakan ruangan khusus, sehingga pengajar pun merasa nyaman dalam 
melaksanakan pembelajaran daring, juga disediakan koneksi internet 






6. apakah ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam hal sarana 
dan prasarana? seperti keterbatasan jaringan atau siswa yang tidak memiliki 
gadget. 
Jawaban: 
Bapak Dwinata : Pastinya ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring. Untuk kendala yang dialami guru dan siswa pastinya berbeda. 
untuk dari guru kadang ketika kita dalam pelaksanaan pembelajaran an 
dari koneksi internet kadang tiba-tiba melambat atau mengalami trouble 
dan hal itu bisa terjadi antara 1 sampai 2 hari sehingga menghambat 
pelaksanaan pembelajaran dari indihome biasanya dari pihak guru 
merasa sangat kesulitan dan kesusahan dengan kendala tersebut karena 
dalam pembelajaran daring ini koneksi internet adalah hal yang utama 
dalam pelaksanaannya. Untuk dari siswa mungkin kendalanya juga 
hampir sama dari koneksi internet juga, kalau dari seluruh siswa di SMP 
it bic Pasuruan hampir seluruh siswa terfasilitasi gadget, baik gadget 
milik siswa sendiri atau milik orang tua siswa. 
B. Pembelajaaran Daring pada Teks Persuasi 
7. Apakah pembelajaran teks persuasi dilakukan secara daring?  
Jawaban: 





8. apakah ada rancangan pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring teks persuasi? bisa dijelaskan bagaimana penerapan pembelajaran daring 
pada teks persuasi? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Dalam pembelajaran daring teks persuasi tidak terdapat rancangan 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP, jadi penerapan pembelajaran daring 
teks persuasi dilakukan sebanyak tiga pertemuan, pekan pertama diberi 
materi dasar, kemudian pekan kedua diberi materi untuk aplikasi 
penerapan pembuatan teks persuasi, kemudian pekan ketiga siswa diberi 
tugas untuk membuat teks persuasi secara individu yang di muat di akun 
Instagram masing-masing siswa dengan menandai akun guru dan tagar 
yang telah ditentukan untuk memudahkan penilaian guru.  
Bapak Dwinata : Teks persuasi dilaksanakan secara daring, dalam 
pelaksanaannya juga terdapat rancangan pelaksanaan pembelajaran atau 
RPP, untuk pelaksanaannya itu conditional karena dengan adanya kondisi 
yang tidak menentu dan ketergantungan terhadap koneksi internet 
sebagaimana kendala yang dialami guru maupun siswa seperti adanya 
gangguan koneksi internet yang secara tiba-tiba, akhirnya mengharuskan 
guru untuk mengambil jalan lain atau metode lain dalam menyampaikan 
pembelajaran daring tersebut mencari alternatif lain sehingga tidak 
menghambat pelaksanaan pembelajaran daring pada waktu itu entah 





dalam proses pembelajaran secara daring rancangan pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP tetap dirancang karena sudah merupakan 
ketetapan. 
9. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring teks 
persuasi? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Guru tidak memberikan media tertentu, melainkan guru hanya 
menggunakan model pembelajaran diskusi dengan siswa.  
Bapak Dwinata : Media yang digunakan dalam teks persuasi diantaranya 
video yang diunggah di YouTube oleh guru. Kadang guru juga meminta 
siswa untuk mereview sendiri dari buku di LKS dan buku paket, siswa 
juga dibekali dengan buku paket dan LKS yang dibagikan dari sekolah. 
10. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring 
teks persuasi? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Guru hanya menggunakan model pembelajaran diskusi dengan siswa. 
Bentuk dari diskusi itu adalah diskusi bersama-sama di mana seluruh 
siswa sudah paham bahwa sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa 
diwajibkan untuk mempelajari materi terlebih dahulu kemudian pada 
pertemuan yang berlangsung tiap-tiap siswa menyampaikan pendapatnya 





individu. Setelah siswa mengemukakan pengetahuan awalnya, guru 
memberikan penguatan terhadap pendapat siswa kemudian dilanjutkan 
dengan tes dan penugasan-penugasan. 
Bapak Dwinata : Metode pembelajaran yang digunakan dalam teks 
persuasi, yang pasti di setiap bab itu Di akhir pembelajaran guru pasti 
mengakhiri dengan penugasanentah itu mengerjakan tugas atau 
mengerjakan tes dengan penyampaian melalui grup WhatsApp. 
11. Apa saja bentuk tugas siswa dalam pembelajaran daring teks persuasi? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Bentuk-bentuk tugas dari pembelajaran daring teks persuasi berupa soal 
tes pilihan ganda yang tersedia pada e-learning sekolah dan pembuatan 
teks persuasi secara individu oleh siswa kemudian dibagikan di akun 
Instagram masing-masing siswa. 
Bapak Dwinata : Untuk bentuk tugas siswa itu ada tiga jenis yaitu kadang 
ada yang langsung menjawab di e-learning yang berupa tes yang ber tipe 
multiple choice atau pilihan ganda kemudian nilai langsung secara 
otomatis ditampilkan pada siswa setelah selesai mengerjakan kemudian 
ada juga yang bentuk tugas,  siswa bisa langsung mengetikkan 
jawabannya pada kolom jawaban yang tersedia pada e-learning kemudian 
siswa mengupload hasil tugas siswa berupa file juga bisa berubah bentuk 
foto dari tugas yang berasal dari lembar kerja siswa yang dimiliki siswa. 





12. Bagaimana variasi penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran daring 
teks persuasi? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Penilaian hasil belajar merupakan cerminan dari tingkat penguasaan 
materi pelajaran bagi para siswa. Pada pembelajaran daring teks persuasi, 
guru hanya menggunakan penilaian terhadap hasil tes dan hasil 
pengerjaan tugas siswa. Jadi, tidak terdapat variasi penilaian tertentu atau 
dari keaktifan siswa yang berpendapat/bertanya. 
Bapak Dwinata : Variasi penilaiannya guru lebih dominan pada hasil 
pekerjaan siswa dari tes atau tugas yang di berikan di e-learning. guru 
cara melakukan pemberian pertanyaan secara langsung atau 
menggunakan pembelajaran metode diskusi karena keterbatasan waktu, 
banyak waktu yang terpotong dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
dengan populasi siswa yang cukup banyak karena dalam pelaksanaannya 
dilakukan siswa seangkatan secara bersama-sama.misalkan dan 
pelaksanaannya menggunakan aplikasi zoom kemudian dengan jumlah 
siswa sebanyak 100 siswa jadi tidak memungkinkan untuk mengcover 
keseluruhan siswa untuk menjawab pertanyaan secara langsung dari 
zoom jadi karena pertimbangan waktu yang singkat itu, guru  
menekankan untuk melakukan uji pengetahuan siswa melalui aplikasi e-
learning yang disediakan sekolah. Karena di learning tersebut terdapat 





13. apakah siswa terlibat aktif/ responsif terhadap pembelajaran daring? Seperti 
dalam hal kehadiran siswa, tugas-tugas, dan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Dalam hal keaktifan siswa dalam pembelajaran daring terdapat 
beberapa siswa yang tidak aktif dalam kehadiran dengan tanpa alasan 
sekitar 1 sampai 2 siswa saja dan sebagian besar siswa aktif dalam 
pembelajaran daring. 
Bapak Dwinata : cukup aktif dalam pengerjaan tugas dan siswa juga 
responsif ketika  tidak memahami materi, beberapa siswa secara spontan 
langsung bertanya di grup WhatsApp atau langsung bertanya ke guru 
melalui pesan pribadi. Untuk keaktifan siswa dalam kehadiran mungkin 
sekitar 10 sampai 20% saja tapi bukan berarti siswa tidak mengikuti 
pembelajaran sama sekali tetapi siswa tidak hadir dalam pembelajaran 1 
atau 2 kali, untuk pembelajaran daring juga terdapat absen bagi siswa 
yang dilakukan melalui learning yang bisa diakses oleh setiap guru 
mapel. Untuk pelaksanaan absen masuk dimulai dari jam 7 maksimal 
hingga kurang lebih pukul setengah 12 siang. Sedangkan untuk absen 
pulang bisa dilaksanakan setelah pukul 12 sampai pukul jam 4 sore. 
Tetapi kebanyakan siswa lupa untuk tidak melakukan absen dikarenakan 
pada waktu itu siswa juga tetap mengumpulkan tugas tapi di absennya 






14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu dalam mengajar,  apakah siswa dapat 
mengelola diri dan memonitor perjalanan pembelajarannya secara mandiri? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Siswa belum bisa mengelola diri sendiri atau memonitor perjalanan 
pembelajarannya sendiri karena Siswa masih butuh pantauan dan 
peringatan dari dilaksanakannya pembelajaran daring dari guru. seperti 5 
menit sebelum pembelajaran dimulai guru masih memberikan informasi 
terlebih dahulu pada siswa agar siswa bisa mengikuti pembelajaran 
daring. 
Bapak Dwinata : Bisa, tapi sebagian siswa saja. Yang sisanya masih harus 
kita pantau dan bekerjasama dengan orang tua guna mengurangi 
persentase siswa yang tidak aktif tadi 
15. apakah guru menggunakan fitur pengaturan dan pembatasan waktu? Misalnya 
terkait penjadwalan sesi chatting, batas waktu pengumpulan tugas, dan aktivitas 
forum diskusi, sebagai upaya untuk memudahkan siswa? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Untuk sesi chatting tidak ada batas waktu bagi siswa kemudian untuk 
pertemuan dalam aplikasi zoom jadwalnya sesuai dengan jadwal 
sekolahsedangkan untuk tugas dibatasi pada rentan waktu 1 pekan 





satu pekan maka kebijakan dari guru-guru yakni mengurangi penilaian 
kinerja tugas siswa. 
Bapak Dwinata : Guru juga sempat menerapkan pembatasan sesi chatting 
atau batas waktu dan seterusnya itu tetapi sudah ah tidak diterapkan lagi 
dikarenakan mengurangi tingkat siswa yang tidak aktif tadi karena ada 
pembatasan waktu karena pada jam-jam pembelajaran tersebut dari jam 8 
sampai jam 12 hanya sekian siswa yang bertanya jadi ketika malam siswa 
masih bisa mendapatkan kesempatan bertanya pada guru. Devi kalau 
ujian seperti ujian tengah semester atau ujian akhir kenaikan kelas itu 
memang betul betul guru memberikan pembatasan waktu itu sesuai 
dengan jadwal saja biasanya sekitar 2 jam dalam pelaksanaannya jam 8 
sampai jam 10 setelah itu tes atau tugasnya langsung dikumpulkan atau 
terinput di e-learning. 
16. apakah guru menerapkan kegiatan mengirimkan pengingat tanggal jatuh 
tempo yang akan datang mengabarkan bahwa sudah diterima dan menindaklanjuti 
cepat dengan menginput nilai masing-masing secara daring? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Guru memberikan pengingat jatuh tempo pengumpulan  tugas yang 
akan datang kemudian mengabarkan bahwa tugas sudah diterima dan 






Bapak Dwinata : Guru menerapkan pemberian pengingat jatuh tempo 
pengumpulan tugas yang beliau sampaikan pada awal pemberian tugas 
kepada siswa. Pada e-learning guru dimodalkan pada fitur-fitur otomatis, 
misalkan efek bila siswa sudah mengerjakan tes atau sudah mengerjakan 
tugas dan diinput tugas di e-learning secara otomatis fitur tersebut 
berubah menjadi tes telah diselesaikan siswa atau tugas telah diselesaikan 
siswa. Atau misalkan siswa tersebut belum mengerjakan maka tertulis 
belum dikerjakan. Keterangannya sudah berubah. 
17. Apakah guru memberikan umpan balik dan pendampingan pada siswa? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Evaluasi guru memberikan umpan balik yang baik berupa evaluasi 
bersama-sama melalui aplikasi zoom dan pendampingan kepada siswa 
dalam pembelajaran daring. 
Bapak Dwinata : Untuk umpan baliknya biasanya kan di e-learning sudah 
terdapat fitur untuk keterangan disitu oleh guru diisikan mengenai 
komentar guru berisi kekurangan atau umpan baliknya kepada siswa dari 
hasil tugas yang telah dikerjakan siswa, misalkan dalam pengumpulan 
tugas siswa terdapat kekurangan atau ketidaklengkapan jawaban, siswa 
dapat melihat atau memeriksa hasil pekerjaannya dengan memperhatikan 
komentar dari guru nona jawaban siswa di setiap soalnya. Desain seperti 





itu. Untuk menampilkan siswa biasanya dilakukan via group WhatsApp 
atau WhatsApp pribadi juga 
18. Apa saja kiat-kiat yang dilakukan guru untuk mendapatkan interaksi aktif 
antara guru dengan siswa? 
Jawaban:  
Bapak Dwinata : Yang pasti di setiap waktu siswa tengah mengerjakan 
penugasan, guru mengontrol pengerjaan tugas siswa melalui WhatsApp 
WhatsApp grup bahkan juga kadang melalui WhatsApp pribadi kepada 
siswa yang kurang aktif atau siswa canggung untuk bertanya di dalam 
grup. Guru menelpon siswa tersebut. Jadi, guru bisa memfasilitasi siswa 
melalui audio panggilan secara pribadi dari situ siswa mendapat 
keterangan yang lebih jelas. Guru melakukan panggilan pribadi kepada 
siswa yang kesulitan mengenai materi terkait. 
19. Apa yang dilakukan guru agar siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran 
daring? 
Jawaban:  
Ibu Ismi : Guru menggunakan teknik diskusi untuk meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dan guru lebih sedikit dalam hal teknik ceramah. 
Dalam pembelajaran daring teks persuasi tidak terdapat siswa yang 
mudah merasa bosan soalnya dalam pembelajaran daring sudah efektif 





pembelajaran karena ada kendala tersendiri yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran. Apabila terdapat kendala pembelajaran pada siswa, 
Guru mapel melaporkan ke ketidakaktifan siswa tersebut kemudian  wali 
kelas yang menangani siswa tersebut. 
Bapak Dwinata : Terkait kondisi siswa yang mudah merasa bosan dalam 
pembelajaran daring guru membuat media pembelajaran berupa media 
pengerjaan soal dimana melalui media tersebut siswa merasa bermain 
tapi bagi guru hal tersebut masuk dalam kategori penugasan atau 
penilaian dari pemahaman siswa dengan kata lain siswa mengerjakan 
soal melalui teknik permainan sehingga siswa tidak merasa bosan. pada 
media tersebut siswa diberi pembatasan waktu bagi siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan cepat akan mendapatkan poin yang tinggi 
begitu seterusnya hingga siswa yang menjawab terakhir mendapatkan 
poin terendah.   
20. Apa saja kelebihan dan kekurangan dengan adanya pembelajaran daring pada 
teks persuasi? 
Jawaban:  
Bapak Dwinata : Pada pembelajaran secara konvensional kan siswa tidak 
diberikan atau dibatasi dalam akses internet sedangkan pada pembelajaran daring 
saat ini siswa melakukan pembelajaran melalui dari sehingga Siswa memiliki 
kebebasan seluas-luasnya sebanyak-banyaknya lebih mudah yang lebih luas untuk 
mengakses internet mencari referensi terkait materi dari belajar siswa. Untuk 
kekurangannya terkadang siswa siswa itu terlena dan kebebasan akses internet di 
rumah walaupun mereka tahu kalau pembelajaran dari sekolah itu terjadwal. 





orang tua tidak bisa selalu di rumah mereka belajar, intinya kurangnya 
pengawasan  juga kesadaran siswa akan belajar. siswa menjadi kurang fokus dan 
kurang memahami materi terkait dari segi tingkat pemahaman siswa sangat 
berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara konvensional. Selain dari 






Rekap absen siswa kelas VIII D tanggal 1-15 Maret 2021  
No Nama 
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Pada tanggal 10 Maret 2021, siswa melaksanakan pembelajaran daring teks pesuasi. Dari 17 siswa yang melaksanakan pembelajaran daring, 5 siswa 

















4 312 Siswa 1 VIII-D 





90 28 Menit 
6 319 Siswa 2 VIII-D 





55 31 Menit 
10 338 Siswa 3 VIII-D 





50 19 Menit 
13 347 Siswa 4 VIII-D 





65 16 Menit 
14 355 Siswa 5 VIII-D 





30 13 Menit 
16 377 Siswa 6 VIII-D 





45 19 Menit 
17 378 Siswa 7 VIII-D 





85 40 Menit 
18 379 Siswa 8 VIII-D 





50 26 Menit 
20 382 Siswa 9 VIII-D 

























































































45 16 Menit 
 
Keterangan:  
Jumlah keseluruhan nilai tes teks persuasi siswa = 1070 







Wawancara dengan Siswa Kelas VIII 
Wawancara 1 
Nama responden : Nayla Hana Zahirah 
Kelas   : VIII D 
Tanggal  : 19 Maret 2021 
Tempat  : melalui WhatsApp pribadi 
 
  
[19/3 11.05] yaumulkhulud: Emm dari sisi minat belajar e samean. Kurang 
ada ketertarikan/motivasi utk belajar/mengerjakan tugasnya, materi apa? 
[19/3 11.10] Nayla 8D Smpit BIC: teks persuasi sama teks puisi 
[19/3 11.17] yaumulkhulud: Untuk masa Pandemi ini kan pembelajaran 
dilakukan secara daring. Nah, pada pembelajaran daring teks persuasi ini, 
kira2 apa kendala/ kekurangan yang samean alami/ rasakan?mungkin juga 
yang dialami kebanyakan teman2 samean? 
[19/3 11.20] Nayla 8D Smpit BIC: kurang bisa menelaah struktur²nya 
[19/3 11.22] Nayla 8D Smpit BIC: sama yang mengidentifikasi jenis teks 
persuasi 
 [19/3 11.26] yaumulkhulud: Ooh jadi untuk pemahamannya lebih sulit 
nggeh? Mungkin karena sulit bagi guru untuk menjangkau keseluruhan siswa 
[19/3 11.29] Nayla 8D Smpit BIC: enggeh 
[19/3 11.30] yaumulkhulud: Kira2 untuk teman2 yang lainnya apa juga 
merasakan spt itu nggeh? 
[19/3 11.36] Nayla 8D Smpit BIC: mungkin belum benar² paham karena cara 






Nama responden : Majid 
Kelas   : VIII E 
Tanggal  : 26 Maret 2021 
Tempat  : melalui WhatsApp pribadi 
  [26/3 09.30] yaumulkhulud: Untuk masa Pandemi ini kan pembelajaran 
dilakukan secara daring. Nah, pada pembelajaran daring teks persuasi ini, 
kira2 apa kekurangannya yang samean alami/ rasakan? 
[26/3 09.39] +62 853: Yaah kekurangan pelajaran ny mboten pati masuk 
[26/3 09.41] yaumulkhulud: Samean lebih tertarik pembelajaran daring atau 
tatap muka langsung? 
[26/3 09.53] +62 853: Kalo misalny tatap muka itu di terapkan langsung 
Kalo daring kan liat vidio gitu,tp enakny daring itu gk terlalu capek gitu 
Tp kalo tatap muka enak juga nangkap pelajaran tp ya capek gitu mbk 
[26/3 09.56] yaumulkhulud: Untuk semangat belajarnya samean lebih 
semangat kalau pembelajaran online apa langsung? 
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